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MOTTO 

 

 وَعَسَ انَْ تكَْرَهُوْا شَيْناً وَهوَُ خَيْرٌ لَكُمْ وَعَسَ انَْ تحُِبُّوْا شَيْناً وَهوَُ شرٌَ لَّكمُْ 

 

“ Boleh jadi kamu membenci sesuatu namun ia amat baik bagimu dan boleh jadi engkau 

mencintai sesuatu namun ia amat buruk bagimu, Allah Maha Mengetahui sedangkan kamu 

tidak mengetahui. “ 

(Q.S. Al Baqarah: 216) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

A. Umum  
 

     Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 

kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 

selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 

tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 

maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.  

     Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987, sebagaimana 

tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic 

Transliteration), INIS Fellow 1992.  

 

 

 

B. Konsonan 

 

  



 

  Dl ض   tidak dilambangkan ا 

  Th ط     B ب 

  Dh ظ   T ت 

  (koma menghadap keatas) ‘ ع     Ts ث 

  Gh غ   J ج 

  F ف   H ح 

  Q ق   Kh خ 

  K ك   D د 

  L ل   Dz ذ 

  M م   R ر 

  N ن   Z ز 

  W و   S س 

  H ه   Sy ش 

  Y ى   Sh ص 

  

            Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apa-bila terletak 

di awal kata maka dalam transliterasinya meng-ikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda 

koma di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambang “ع”.  

 

 

 

 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

  

         Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut:  
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Vokal (a) panjang  =   â  Misalnya             

  قال

Menjadi      qâla  

Vokal (i) panjang   =   

î  

Misalnya             

  قيل

Menjadi      qîla  

Vokal (u) panjang  =   

û  

Misalnya             

  دون

Menjadi      dûna  

Khusus untuk bacaanya ‟nisbat ,maka tidak boleh di gantikan dengan “î”, 

melainkan tetap di tulis dengan “iy” agar dapat menggambarkanya‟nisbat diakhirnya. 

Begitu juga untuk suara diftong, wawudanya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw”dan 

“ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong(aw)  = و  Misalnya       قول   Menjadi qawlun  

Diftong (ay)  = ي  Misalnya   خير  Menajdi khayrun  

 

 

D. Ta’ marbûthah ( ة )  
 

         Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan “h” misalnya  للمدرسة الرسالة  menjadi alrisalat li al-mudarrisah, 

atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 

mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya, misalnya  رحمةالله  فى  menjadi fi rahmatillâh.  

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

  

       Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan  
 



 

       Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab 

dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“…Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan AminRais, mantan Ketua 

MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepo-

tisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui 

pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun” Perhatikan penulisan 

nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan 

menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan 

namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa 

nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara 

“„Abd al-Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs,” dan bukan ditulis dengan “shalat”.  
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ABSTRAK 

 

Ramadhani Wildan. 2022. ANALISIS YURIDIS PERMENRISTEKDIKTI NOMOR 5 
TAHUN 2019 TENTANG PROFESI ADVOKAT. Skripsi. Program Studi Hukum Tata 
Negara (Siyasah), Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing Skripsi : Iffaty Nasyi’ah, M.H. 

 

 

Apa alasan di ciptakannya Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 tentang Program Profesi 

Advokat Mengapa Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 tentang Program Profesi Advokat di 

cabut Mengetahui Apa alasan di ciptakannya Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 tentang 

Program Profesi Advokat Mengetahui Mengapa Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 tentang 

Program Profesi Advokat di cabut Dalam  .penyusunan.penelitian.ini,.penulis 

menggunakan.metode..penulisan..yang..sesuai..dengan .sistematika ..penulisan .pada ..buku ..p

edoman ..penulisan ..skripsi ..Fakultas ..Syariah ..UIN ..Maulana .Malik ..Ibrahim ..Malang. 

Lahirnya ..Permenristekdikti ..No. ..5 ..Tahun ..2019 ..yang ..mengatur ..tentang ..pendidikan ..c

alon ..advokat ..dirasa ..bertentangan ..dengan ..Undang-

Undang ..No. ..18 ..Tahun ..2003 ..tentang ..advokat, ..walaupun ..dalam ..pembuatannya ..didas

arkan ..pada ..Undang-

Undang ..No. ..18 ..Tahun ..2003, ..salah ..satu ..yang ..terlihat ..ada ..perbedaan ..dalam ..dua ..

peraturan ..ini ..dalah ..terkait ..pendidikan ..calon ..advokat ..sendiripenyelenggaraan Profesi 

Advokat adalah menggunakan doktrin Lex Superior Derogat Legi Inferiori. yaitu Peraturan 

perundang-undangan bertingkat lebih tinggi mengesampingkan peraturan perundang-undangan 

tingkat lebih rendah Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan PendidikanTinggi(Permenristekdikti) 

nomor 5 tahun 2019 tentang Program Profesdapat dilihat dari segi,kewenangan masing-masing 

menyelenggarakan,pemberian status advokat, . Oleh sebab terjadinyaketidakselarasan permen 

ini dapat untuk diuji matril ke Makamah Agung dan di cabut 

 
Kata Kunci:advokat, Permenristekdikti, profesi. 

https://syariah.uin-malang.ac.id/staff/iffaty-nasyiah-m-h/
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ABSTRACT 

 

Ramadhani Wildan. 2022. JURIDIC ANALYSIS OF PERMENRISTEKDIKTI NUMBER 5 YEAR 
2019 CONCERNING THE ADVOCATE PROFESSION. Thesis. Constitutional Law Study 
Program (Siyasah), Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 
Malang. Thesis Supervisor : Iffaty Nasyi'ah, M.H. 
 

 

 

 
What is the reason for the creation of the Minister of Research, Technology and Higher 
Education Number 5 of 2019 concerning the Advocate Profession Program Why is the 
Minister of Research, Technology and Higher Education Number 5 of 2019 regarding the 
Advocate Professional Program abolished Knowing the reason for the creation of the 
Minister of Research, Technology and Higher Education Number 5 of 2019 concerning the 
Advocate Profession Program Knowing Why the Minister of Research, Technology and 
Higher Education Number 5 of 2019 concerning the Advocate Profession Program 
removed In this..compilation.research.the author..using.method..writing..that..according 
to..with .systematics..writing.. .Faculty ..Sharia ..UIN ..Maulana ..Malik ..Ibrahim ..Malang. 
The birth 
of ..Permenristekdikti ..No. ..5 ..Year ..2019 ..which ..regulates ..about ..education ..candi
dates ..advocates ..felt ..contradictory ..with ..Law ..No. ..18 ..Year ..2003 ..about ..advoc
ates, ..even though ..in ..the 
making ..based ..on ..Law ..No. ..18 ..Year ..2003, ..wrong ..one ..that ..looks ..there 
are ..differences ..in ..two ..regulations ..this ..dalah ..related ..education . .professional ..
advocate ..the implementation of the Advocate Profession is to use the Lex Superior 
Derogat Legi Inferiori doctrine. i.e. higher-level legislation overrides lower-level legislation 
Regulation of the Minister of Research, Technology and Higher Education 
(Permenristekdikti) number 5 of 2019 concerning the Profession Program can be seen in 
terms of the respective authority to administer, grant advocate status, . Due to the 
inconsistency of this candy, it can be tested materially at the Supreme Court and revoked 
 
 
 
Keywords: advocate, permenristekdikti, profession 
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 ةصرتخم ةذبن

 
 عقامو ىلع ألخالقيا غري ىوتحملا عنم يف تامولعملاو تاالصتالا ةرازو ةئيه .نورشعو نانثاو نافلأ .نوزنك نايفخم

 هيماإبر كلما ناالمو ، ةعيرشلا ةيلك ، (ةاسيس) يروتسدلا نوناقلا ةسادر جمانبر .لاقم .رتيتو يعامتاالج لصاوتلا

 ةيمالسإلا ةلدولا

 نقانو يرتساجم ةبسح يبصر ماهار :ةلاسالر فرشم .جناالم ةعمجا

 

 

ن.  لدا م 2022رمضان وي لمحاماة رق ا وني لمهنة  ل قان عة مالان 2019سنوات  5. تحلي الإسلامية جام ولة  لد م ا هي إبرا ك  ل ا ما عة ، مولان شري سة( ، كلية ال لدستوري )سيا ون ا لقان سة ا لمحاماة. فرضية. برنامج درا ن ا لة: بشأ لرسا لناصية مج. مشرف ا فتى ا جيا والتعليم العالي رقم ما سبب استحداث وزير البحث والتكنولوأ

العالي  بشأن برنامج المحامي المهني معرفة السبب لإنشاء وزير البحث والتكنولوجيا والتعليم 2019لسنة  5بشأن برنامج مهنة المحاماة لماذا ألغى وزير البحث والتكنولوجيا والتعليم العالي رقم  2019لسنة  5

بشأن برنامج مهنة المحاماة في  2019لسنة  5بشأن برنامج مهنة المحاماة مع العلم لماذا تمت إزالة وزير البحث والتكنولوجيا والتعليم العالي رقم  2019لسنة  5رقم 

this..compilation.research  .. الكتابة .. على .. الكتاب .. التوجيه. الكلية .. الشريعة .. المتحدة .. مولانا .. مالك. .إبراهيم .. مالانج. .المؤلف .. باستخدام طريقة .. الكتابة .. ذلك .. حسب .. مع .النهجية

.. خاطئة .. واحدة .. تلك ..  2003.. سنة .. 18.. الذي .. ينظم .. حول .. التعليم .. المرشحين .. يؤيد .. محسوس .. متناقض .. مع .. قانون .. لا. ... .. 2019.. العام .. Permenristekdikti .. ..5ولادة ..

. أي Lex Superior Derogat Legi Inferiori.. يتم تنفيذ مهنة المحاماة باستخدام عقيدة  professional ..advocateتبدو .. هناك .. خلافات .. في .. اثنان .. قواعد .. هذه .. دلة .. ذات صلة .. تعليم . .



 

بشأن برنامج  2019لعام  5( رقم Permenristekdiktiوى الأعلى تلغي التشريعات ذات المستوى الأدنى ، ويمكن رؤية اللائحة التنظيمية لوزير البحث والتكنولوجيا والتعليم العالي )أن التشريعات ذات المست

 ختبارها ماديًا في المحكمة العليا وإبطالهاالمهنة من حيث السلطة المختصة لإدارة ومنح وضع المحامي ،. نظرًا لعدم اتساق هذه الحلوى ، يمكن ا

 

 

 

 الكلمات المفتاحية: محامي ، حلوى ، مهنة.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belum lama ini terbit Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi (Permenristekdikti) No.5 Tahun 2019 tentang Program Profesi 

Advokat (PPA) pada 22 Januari 2019 dan diundangkan dalam berita negara 

pada 24 Januari 2019. Intinya, Permenristekdikti ini mengatur prosedur 

menjadi advokat harus menjalani PPA yang diselenggarakan organisasi 

advokat bekerja sama dengan perguruan tinggi (fakultas hukum) berakreditasi 

B.1 

Advokat atau penasehat hukum adalah profesi pemberi bantuan hukum yang 

sudah tidak asing lagi di era ini. Profesi ini sudah ada di indonesia sejak jaman 

kolonial yang tergabung dalam organisasi advokat yang disebut Balie van 

advokaten. Saat itu advokat hanya terdapat pada wilayah-wilayah yang ada 

Landrat (pengadilan negeri) dan raad van justice (dewan pengadilan).2 

  Eksistensi Advokat di Indonesia kini sudah mulai kuat sejak munculnya 

undang-undang nomor 18 Tahun 2003. Dikatakan demikian karena dalam 

undang-undang ini disebutkan bahwa organisai advokat berhak mengangkat 

advokat secara sendiri. Sebelumnya profesi-profesi pemberi bantuan hukum 

itu masih terkotak-kotak, ada yang disebut konsultan hukum, ada juga 

pengacara dan juga penasehat hukum, namun sekarang dalam undang-undang 

ini semua profesi itu disebut dengan nama advokat.3 

                                                             
1 https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5c989858ea303/permenristekdikti-program-profesi-advokat-dinilai-

kesampingkan-uu-dan-putusan-mk diakses kamis 24-okt-2019 23:11 
2 V. Harlen Sinaga, ., (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2011), hlm 7 
3 https://www.kompasiana.com/suhardis/5b82b779bde5757594738032/organisasi-profesi-advokat-di-indonesia-

yang-memiliki-legal-standing-selaku-indonesian-bar-association?page=all diakses kamis 24-okt-2019 22:50 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5c989858ea303/permenristekdikti-program-profesi-advokat-dinilai-kesampingkan-uu-dan-putusan-mk%20diakses%20kamis%2024-okt-2019
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5c989858ea303/permenristekdikti-program-profesi-advokat-dinilai-kesampingkan-uu-dan-putusan-mk%20diakses%20kamis%2024-okt-2019
https://www.kompasiana.com/suhardis/5b82b779bde5757594738032/organisasi-profesi-advokat-di-indonesia-yang-memiliki-legal-standing-selaku-indonesian-bar-association?page=all
https://www.kompasiana.com/suhardis/5b82b779bde5757594738032/organisasi-profesi-advokat-di-indonesia-yang-memiliki-legal-standing-selaku-indonesian-bar-association?page=all


 

Berdasarkan pertimbangan pasal 14 ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 4 

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi, peraturan ini mengatur Program Profesi Advokat salah 

satunya menyatakan pendidikan advokat sebagai program profesi yang mesti 

ditempuh selama satu hingga tiga tahun akademik. Dalam durasi tersebut, 

calon advokat harus memenuhi minimal 24 Satuan Kredit Semester (SKS), 

dengan kewajiban Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 3,00. Adapun 

beberapa kriteria akademis tersebut juga mendukung pasal 2; manakala 

program profesi advokat dapat diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Setidaknya, ada tiga syarat untuk menggelar program tersebut, di antaranya 

(1) perguruan tinggi telah memiliki program studi sarjana untuk ilmu hukum, 

(2) akreditasi minimal B, dan (3) bekerja sama dengan organisasi advokat.4 

Kementerian Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) 

mengakui Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 tentang Program Profesi 

Advokat (PPA) mengandung kelemahan yang menimbulkan polemik di 

kalangan advokat terkait pendidikan advokat. Karena itu, Kemenristekdikti 

berencana bakal merevisi Permenristekdikti yang terbit pada 22 Januari 2019. 

Demikian sekilas artikel yang ditulis oleh Rofiq Hidayat pada situs 

HukumOnline.com pada tanggal 5 April 2019 bertajuk "Kemenristekdikti 

Bakal Revisi Aturan Program Profesi Advokat." 

Peraturan Menteri mengenai Program Profesi Advokat tersebut dirasakan 

oleh beberapa kalangan telah menghilangkan peran advokat dalam 

melaksanakan Pendidikan Khusus Profesi Advokat (PKPA) dan 

pengangkatan advokat sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang 

Advokat.  

Dimana dalam Permenristekdikti tersebut menjelaskan bahwa perguruan 

tinggi dapat menyelenggarakan program profesi advokat dengan syarat yakni 

perguruan tinggi memiliki program studi ilmu hukum program sarjana, 

akreditasi minimal B dan bekerjasama dengan organisasi advokat. 

                                                             
4 https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5caeaa0583051/sikap-ppkhi-dalam-pusaran-permenristekdikti 

diakses kamis 24-okt-2019 23:23 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5caeaa0583051/sikap-ppkhi-dalam-pusaran-permenristekdikti%20diakses%20kamis%2024-okt-2019
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5caeaa0583051/sikap-ppkhi-dalam-pusaran-permenristekdikti%20diakses%20kamis%2024-okt-2019
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Tentunya hal ini memberikan dampak positif dan juga dampak negatif bagi 

mereka yang bercita-cita ingin mengambil profesi yang terhormat (officium 

nobile) yang sering kita kenal dengan nama Advokat.  

Dengan berubahnya Pendidikan Khusus Profesi Advokat (PKPA) dari non 

formal menjadi formal yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi bekerja 

sama dengan organisasi advokat maka pendidikan yang ditempuh paling 

cepat selama dua semester atau satu tahun diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas dan kemampuan bagi Advokat dalam memberikan pelayanan jasa di 

bidang hukum. 

Namun dampak dari diberlakukannya Permenristekdikti tersebut, dimana 

masa studi program profesi advokat ditempuh paling lama 3 (tiga) tahun 

akademik setelah menyelesaikan program sarjana dapat menjadi 

permasalahan tersendiri bagi mereka yang telah menyelesaikan program 

sarjana ilmu hukum melewati masa 3 (tiga) tahun tersebut.  

Aturan ini seakan menutup kemungkinan bagi mereka yang ingin menjadi 

seorang advokat seperti pensiunan PNS, kepolisian, kejaksaan, dan lainnya. 

Hal ini tentunya bertentangan dengan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 yang mana tiap-tiap warga negara berhak atas 

pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

Selain itu dampak yang dapat terjadi adalah berkurangnya ketersediaan 

advokat yang memiliki kewajiban untuk memberikan bantuan hukum secara 

cuma-cuma kepada pencari keadilan yang tidak mampu, hal ini dikhawatirkan 

akan semakin sulit diaksesnya keadilan bagi pencari keadilan atau masyarakat 

tidak mampu dan bagi advokat yang mendedikasikan jasanya untuk melayani 

masyarakat tidak mampu tersebut. 

Hal ini juga berdampak pada Undang-Undang yang mengatur mengenai 

Bantuan Hukum dimana dalam hal ini pemerintah menyediakan akses 

terhadap keadilan bagi masyarakat miskin di Indonesia sebagaimana 

diamanahkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 bahwa Negara Indonesia adalah negara hukum.  



 

Dengan melihat aturan yang termuat dalam Permenristekdikti Nomor 5 

Tahun 2019 tentang Program Profesi Advokat, sehingga perlu waktu kurang 

lebih sekitar 8 (delapan) tahun untuk menjadi seorang advokat, faktor biaya 

yang diperlukan seorang menjadi advokat menjadi cukup tinggi dan juga 

jangka waktu yang panjang akan dirasakan akan semakin mempersulit 

seseorang untuk menjadi advokat. Belum lagi apabila ditambah dengan masa 

waktu magang yang diberlakukan dalam organisasi advokat sebagai 

persyaratan seseorang dapat menjadi advokat. 

Permenristekdikti tentang Program Profesi Advokat tersebut didasarkan atas 

pertimbangan untuk melaksanakan ketentuan yang terdapat pada Peraturan 

pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi yang menyatakan bahwa ketentuan 

lebih lanjut mengenai Program Studi dan Program Pendidikan Tinggi pada 

jenis pendidikan profesi dan spesialis diatur dalam peraturan menteri setelah 

berkoordinasi dengan kementerian lain, LPNK, dan/atau organisasi profesi 

terkait.  

Secara formil, pemberian kewenangan dalam Permenristekdikti tersebut telah 

bertentangan dengan prinsip umum hierarki peraturan perundang-undangan, 

dimana peraturan pelaksanaan tidak boleh melampaui kewenangan undang-

undang yang mendasarinya. 

Sehingga tidak relevan apabila kita membandingkan antara Undang-Undang 

Advokat dengan Peraturan Mentri Ristekdikti yang merupakan peraturan 

pelaksanaan dari peraturan pemerintah terkait penyelenggaraan pendidikan 

tinggi dan pengelolaan perguruan tinggi tersebut.  

Hal yang keliru diperlihatkan dalam Permenristekdikti pada kosideran 

mengingat yang merupakan sebagai suatu landasan yang bersifat yuridis pada 

bagian pertama memasukkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang 

Advokat sebagai dasar hukum, karena apa kita melihat di dalam Undang-

Undang Advokat tidak ada satupun pasal atau alinea yang menjelaskan bahwa 

pelaksanaan pendidikan khusus profesi advokat akan diatur lebih lanjut dalam 

sebuah peraturan menteri yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan 
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tersebut, dalam hal ini adalah Kementerian Riset, teknologi dan Pendidikan 

Tinggi (Kemenristekdikti). 

Berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Advokat 

menyebutkan bahwa yang dapat diangkat sebagai advokat adalah sarjana 

yang berlatar belakang pendidikan tinggi hukum dan setelah mengikuti 

pendidikan khusus profesi advokat yang dilaksanakan oleh organisasi 

advokat.  

Terhadap pasal tersebut, telah diajukan uji materiil pada Tahun 2013 dan 

Tahun 2016 dengan pertimbangan bahwa yang berhak menyelenggarakan 

pendidikan khusus profesi advokat (PKPA) adalah organisasi advokat 

(putusan Mahkamah Konsitusi Nomor 103/PUU-XI/2013), dan untuk 

menjaga peran dan fungsi advokat sebagai profesi yang bebas, mandiri dan 

bertanggung jawab sebagaimana diamanatkan Undang---Undang Advokat, 

maka penyelenggaraan pendidikan khusus profesi advokat (PKPA) memang 

seharusnya diselenggarakan oleh organisasi atau wadah profesi advokat 

dengan keharusan bekerja sama dengan perguruan tinggi hukum (putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 95/PUU-XIV/2016). 

Undang-Undang Advokat secara jelas menyebutkan bahwa Advokat 

berstatus sebagai penegak hukum, bebas dan mandiri yang dijamin oleh 

hukum dan peraturan perundang-undangan.  

Apabila kita melihat lebih lanjut pada bagian penjelasannya maka yang 

dimaksud dengan advokat berstatus sebagai penegak hukum adalah advokat 

sebagai salah satu perangkat dalam proses peradilan yang mempunyai 

kedudukan setara dengan penegak hukum lainnya dalam menegakkan hukum 

dan keadilan.  

Sedangkan yang dimaksud dengan bebas adalah tanpa tekanan, ancaman, 

hambatan, tanpa rasa takut atau perlakuan yang merendahkan harkat martabat 

profesi. Kebebasan tersebut dilaksanakan sesuai dengan kode etik profesi dan 

peraturan perundang-undangan. 



 

Apabila kita melihat dari penjelasan di atas tersebut maka jelas bahwa 

advokat memiliki status sebagai penegak hukum sama dengan halnya polisi, 

jaksa dan hakim yang kita kenal dengan istilah Catur Wangsa Penegak 

Hukum.  

Jika demikian halnya menjadi pertanyaan bagi kita semua dengan 

diberlakukannya Permenristekdikti mengenai Program Profesi Advokat, 

apakah ini menjadi terobosan awal pemerintah mengambil alih pendidikan 

non formal yang dilaksanakan oleh Catur Wangsa Penegak Hukum menjadi 

pendidikan formal agar kualitas dan kemampuan para penegak hukum 

tersebut lebih baik pada masa depan dalam memberikan bantuan hukum 

kepada masyarakat Indonesia.  

Tentunya langkah awal yang harus dilakukan pemerintah dalam hal ini di 

wakili oleh Kementerian Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Kemenristekdikti) adalah duduk bersama dengan pihak terkait baik 

perguruan tinggi dan organisasi advokat yang ada di Indonesia untuk meminta 

masukan dan pendapat terkait Program Profesi Advokat sehingga dapat 

merumuskan suatu kebijakan yang dapat diterima oleh semua pihak. 

Perlu dilakukan sinkronisasi dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 

tentang Advokat dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2011 tentang 

Bantuan Hukum, hal ini dirasakan sangat penting mengingat peran dan fungsi 

advokat dalam memberikan jasa pelayanan bantuan hukum secara cuma-

cuma (pro bono) bagi masyarakat tidak mampu.  

Dengan melihat aturan yang termuat dalam Permenristekdikti Nomor 5 

Tahun 2019 tentang Program Profesi Advokat, sehingga perlu waktu kurang 

lebih sekitar 8 (delapan) tahun untuk menjadi seorang advokat, faktor biaya 

yang diperlukan seorang menjadi advokat menjadi cukup tinggi dan juga 

jangka waktu yang panjang akan dirasakan akan semakin mempersulit 

seseorang untuk menjadi advokat. Belum lagi apabila ditambah dengan masa 

waktu magang yang diberlakukan dalam organisasi advokat sebagai 

persyaratan seseorang dapat menjadi advokat. 
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  Berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Advokat 

menyebutkan bahwa yang dapat diangkat sebagai advokat adalah sarjana 

yang berlatar belakang pendidikan tinggi hukum dan setelah mengikuti 

pendidikan khusus profesi advokat yang dilaksanakan oleh organisasi 

advokat.  

Tentunya langkah awal yang harus dilakukan pemerintah dalam hal ini di 

wakili oleh Kementerian Riset, teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Kemenristekdikti) adalah duduk bersama dengan pihak terkait baik 

perguruan tinggi dan organisasi advokat yang ada di Indonesia untuk meminta 

masukan dan pendapat terkait Program Profesi Advokat sehingga dapat 

merumuskan suatu kebijakan yang dapat diterima oleh semua pihak. 

Dari hal tersebut menjadi pertanyaan bagaimana fungsi dari "sertifikat profesi 

advokat" yang dikeluarkan oleh salah satu perguruan tinggi yang berakreditas 

minimal B. Apakah sertifikat profesi advokat itu nanti akan menggantikan 

sertifikat kelulusan ujian pendidikan advokat yang dikeluarkan oleh 

organisasi advokat sebagai persyaratan untuk dilakukan penyumpahan 

nantinya di Pengadilan Tinggi; 

Polemik mengenai pendidikan profesi advokat hendaknya dapat disikapi 

secara positif yakni berguna untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 

advokat dalam memberikan pelayanan bantuan hukum kepada masyarakat 

yang membutuhkannya, namun kiranya pemerintah dalam hal ini jangan 

diskriminatif hanya mengeluarkan peraturan untuk pendidikan Program 

Profesi Advokat saja.  

 Perlu dipertimbangkan pendidikan bagi program profesi hukum lainnya 

seperti yang telah diatur oleh pemerintah pada Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris dengan perubahan yang dilakukan pada 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014.5 

                                                             
5  https://B99www.kompasiana.com/hartonoachien/5cd8c4dd95760e36f367cce3/ada-apa-dengan-program-

profesi-advokat?page=1-3 diakses tanggal 28/02/2020 21:18 

https://b99www.kompasiana.com/hartonoachien/5cd8c4dd95760e36f367cce3/ada-apa-dengan-program-profesi-advokat?page=1-3
https://b99www.kompasiana.com/hartonoachien/5cd8c4dd95760e36f367cce3/ada-apa-dengan-program-profesi-advokat?page=1-3


 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi nomor 5 tahun 

2019 tentang Program Profesi Advokat mendapat kritik dari Institute for 

Criminal Justice Reform (ICJR). Peraturan ini diteken Menristekdikti 

Mohamad Nasir pada 22 Januari 2019. Dalam Pasal 2, disebutkan program 

profesi advokat dapat diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Terdapat tiga 

syarat untuk menggelar program tersebut, yakni perguruan tinggi memiliki 

program studi ilmu hukum program sarjana, akreditasi minimal B, dan 

bekerjasama dengan organisasi advokat. 

  Direktur Eksekutif ICJR, Anggara Suwahju mengatakan, peraturan 

menteri ini berpotensi melanggar undang-undang yang berdampak 

menghilangkan peran organisasi profesi advokat. "Permesristekdikti bukan 

hanya menghilangkan peran organisasi advokat, tapi juga pengangkatan 

advokat. Selama ini organisasi advokat telah berperan dalam PKPA 

(pendidikan khusus profesi advokat). Dengan peraturan baru ini, peran 

mereka bisa hilang," kata Direktur Eksekutif ICJR, Anggara, saat dikonfirmai 

Tirto, Senin (25/3/2019). 

  Menurut dia, dalam pertimbangan permenristekdikti, hanya berdasar 

Pasal 14 ayat (2) Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Hal 

ini, kata dia, bertentangan dengan Pasal 2 ayat 1 UU nomor 18 tahun 2003 

tentang Advokat. Pasal itu berbunyi, "Bahwa yang dapat diangkat sebagai 

advokat adalah sarjana yang berlatar belakang pendidikan tinggi hukum dan 

setelah mengikuti pendidikan khusus profesi advokat (PKPA) yang 

dilaksanakan oleh organisasi advokat." Peraturan menteri, kata dia, juga 

bertentangan dengan konstitusi.  

Terdapat dua putusan Mahkamah Konstitusi yakni nomor 103/PUU-XI/2013 

dan 95/PUU-XIV/2016 terkait terkait uji materi UU 18/2003. Kedua putusan 

ini, imbuh dia, menguatkan UU Advokat, yakni organisasi profesi berhak 

menggelar PKPA bekerjasama dengan perguruan tinggi. "Pemberian 

kewenangan perguruan tinggi melalui Permenristekdikti ini bertentangan 

dengan prinsip fumum fhierarki fperaturan fperundang-undangan. fPeraturan 
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fpelaksanaan ftidak fboleh fmelampaui fkewenangan fUU fyang fmendasarinya," 

fungkap fdia. 

 f ICJR, fkata fdia, fmeminta fagar fMenristekdikti fmengkaji fulang 

fPermenristekdikti f5/2019 fdan fmenyesuaikannya fdengan fUU fAdvokat fdan fUU 

f16/2011 ftentang fBantuan fHukum. f"ICJR fjuga fmenyerukan fagar forganisasi 

fAdvokat funtuk fsegera fmengambil fsikap fterhadap fpermenristekdikti fini," 

fimbuh fdia6. 

B. Rumusan  .Masalah 

 f f f f f fBerdasarkan flatar fbelakang fyang fdipaparkan fdi fatas fdapat fdirumuskan 

fmenjadi frumusan fmasalah fsebagai fberikut: 

1. Apa alasan di ciptakannya Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 

tentang Program Profesi Advokat? 

2. Mengapa Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 tentang Program 

Profesi Advokat di cabut? 

C. Tujuan  .Penelitian 

Berdasarkan furaian fdari frumusan fmasalah fyang fdipaparkan fdiatas, fmaka 

ftujuan fyang fakan fdicapai fyang fakan fdicapai fdalam fpenelitian fini fadalah 

fsebagai fberikut: 

1. Mengetahui Apa alasan di ciptakannya Permenristekdikti Nomor 5 

Tahun 2019 tentang Program Profesi Advokat 

2. Mengetahui Mengapa Permenristekdikti Nomor 5 Tahun 2019 

tentang Program Profesi Advokat di cabut          

D. Manfaat  .Penelitian 

Adapun fmanfaat fyang fdapat fdiperoleh fdari fpenelitian fini fantara flain fsebagai 

fberikut: 

1. Secara fteoritis. fHasil fpenelitian fini fdiharapkan fdapat fmenambah 

fpengetahuan filmu fhukum fdan finformasi fdalam fpenemuan fhukum, fagar fdapat 

                                                             
6 https://tirto.id/icjr-permenristekdikti-advokat-hilangkan-peran-organisasi-profesi-dkdN diakses 
pada tanggal29/02/2020 21:52 WIB 

https://tirto.id/icjr-permenristekdikti-advokat-hilangkan-peran-organisasi-profesi-dkdN%20diakses%20pada%20tanggal29/02/2020%2021:52
https://tirto.id/icjr-permenristekdikti-advokat-hilangkan-peran-organisasi-profesi-dkdN%20diakses%20pada%20tanggal29/02/2020%2021:52


 

fmemperluas fcakrawala fpemikiran fdan fkhasanah fkeilmuan fkhususnya fyang 

fberkaitan fdengan fPendidikan fProfesi fAdvokat Fpasca fkeluarnya 

fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun f2019. 

2. Secara fpraktis. fHasil fpenelitian fini fdiharapkan fdapat fmemberikan 

fpemahaman fdalam fpenerapan fPendidikan fProfesi fAdvokat fataupun flegalitas 

fPendidikan fProfesi fAdvokat fstudi fpasca fkeluarnya fPermenristekdikti fNo. f5 

fTahun f2019. fDefinisi fOprasional f 

Untuk fmenghindari fkesalah fpahaman f(misunderstanding) fdalam fmemahami 

fjudul fpenelitian fini, fmaka fperlu fadanya fpenjelasan fmakna fdan f fmaksud fdari 

fistilah fyang fada fpada fjudul fpenelitian fini, fantara flain: 

1. Analisis 

Menurut fKamus fBesar fBahasa fIndonesia f(KBBI) fDaring fkata fanalisis 

fmemiliki farti fpenyelidikan fterhadapxsuatu fperistiwa f(karangan, fperbuatan, 

fdan fsebagainya) funtuk fmengetahui fkeadaanxyang fsebenarnya f(sebab 

fmusabab, fduduk fperkaranya, fdan fsebagainya).7 

2. Yuridis 

Menurut fKamus fBesar fBahasa fIndonesia f(KBBI) fDaring fkata fyuridis 

fmemiliki farti fmenurut fhukum.8 

3. Advokat 

Menurut fKamus fBesar fBahasa fIndonesia f(KBBI) fDaring fkata fAdvokat fahli 

fhukum fyang fberwenang fsebagai fpenasihat fatau fpembela fperkara fdalam 

fpengadilan; fpengacara9 

E. Kajian  .Pustaka 

1. Penelitian fTerdahulu 

                                                             
7 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis. Diakses pada 22:18 WIB, 29/02/2020. 
8 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/yuridis. Diakses pada 22.21 WIB, 29/02/2020.  
9 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ADVOKAT. Diakses pada 22:32 WIB, 29/02/2020 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/yuridis
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ADVOKAT
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Penelitian fterdahulu fatau fawalan fkajian fpustaka fdilakukan funtuk fmendukung 

fpenelitian fyang flebih fkomprehensif fdengan fkarya-karya fyang fmempunyai 

fketerkaitan fterhadap ftopik fyang fakan fditeleti, fyaitu fguna funtuk fmenghindari 

fperilaku fplagiat fyang fberujung fpada fpemikiran fdengan fmeniru fkarya forang 

flain. fAdapun fpustaka fyang fterkait  fterhadap fpenelitian fini fdengan fmelakukan 

fpenelusuran fdi finternet, fmaka fakan fditetapkan fkata fkunci fyang fsejenis.  

fSebagai fusaha funtuk fmempertahankan fkeaslian fkarya, fdibawah fini fakan 

fdiuraikan fbeberapa fpenelitian fterdahulu fyaitu: 

1. fJurnal fpenelitian fyang fdilakukan fRosdalina f(2015) fdengan fjudul f“Peran 

fAdvokat fTerhadap fPenegakan fHukum fdi fPengadilan fAgama”. fDalam 

fpenelitian ftersebut fmembahas ftentang fsampai fdimana fperan fAdvokat fdalam 

fpenegakan fhukum fdalam fLingkungan fPengadilan fAgama. fDimana fAdvokat 

fadalah fsalah fsatu fpilar fpenting fdalam fpenegakan fhukum fdi fsemua fPengadilan 

ftidak fhanya fdalam fPengadilan fAgama. fDi fakhir fkesimpulan fdari fjurnal fini 

fbahwa fPeran fAdvokat  fdalam fpenegakan fHukum fdi fPengadilan fAgama fsangat 

fpenting fdan fsangat fdibutuhkan fmengingat fbahwa fPengadilan fAgama 

fmemiliki fkewenangan fabsolut fyang ftentunya fmembutuhkan fperan fAdvokat 

funtuk fmembantu fperkara fdi fpersidangan.10
 f 

2. fPenelitian fyang fke fdua fyang fdilakukan foleh fFiska fMaulidin fNugroho f(2016) 

fdengan fjudul f“Integritas fAdvokat fdan fKebebasannya fdalam fBerprofesi:  

fDitinjau fdari fPenegakan fKode fEtik fAdvokat”. fDalam fpenelitian fini 

fpembahasannya ftentang fintegritas fdan fkebebasan fseorang fAdvokat funtuk 

fmenjalankan ftugasnya ftentunya fdalam fbatasan fkode fetik, fkesimpulan fdalam 

fpenelitian fini fadalah fbahwa fkewajiban fseorang fAdvokat funtuk fmenegakan 

fdan fmentaati fkode fetik fdalam fmenjalankan ftugasnya. fIntegritas fseorang 

fAdvokat fharus fdiperjuangkan fagar flayak fdisebut fofficum fnobile fdan fintegritas 

fdisejajarkan fdengan fkebebasan fyang fdidapatkan fkemandiriannya fdan 

ftanggung fjawab.11
 f 

                                                             
10 Rosdalina, “Peran Advokat dalam Penegakan Hukum di Pengadilan Agama”, Jurnal Politik 

Profetik, No. 2, Vol. 6 (2015),123 
11 Fiska Mulidina Nugroho, “ Integritas Advokat dan Kebebasaannya dalam Berprofesi: Ditinjau dari 
Penegakan Kode Etik Advokat”, Rechtidee, No. 1, Vol. 11 (2016),14 



 

3. fPenelitian fyang fketiga fyang fdilakukan foleh fNi fKomang fSutrisni f(2015) 

fdengan fjudul f“Tanggung fJawab fNegara fdan fPeranan fAdvokat fdalam 

fPemberian fBantuan fHukum fterhadap fMasyarakat fTidak fMampu”. fDalam 

fpenelitian fini fmembahas fterkait  fperanan fNegara fdan fAdvokat fdalam 

fmemberikan fbantuan fhukum fterhadap fmasyarakat fyang ftidak fmampu. fHasil 

fdari fpenelitian fini fadalah fbahwa fkonsep fbantuan fhukum fselama fini fbersifat  

findividu fdan fkonvensional fdengan fpengaturan fyang fparsial fyang fmembawa 

fpada fsuatu fkondisi fbelum fterwujudnya fsuatu fperubahan fsocial fyang 

fberkeadilan. fPeran fNegara fdengan fdiberlakukan fUndang-Undang fRI fNo. f16 

fTahun f2011 fTentang fBantuan fHukum fjustru fmemperkuat fperan fAdvokat 

fdalam fmemberikan fbatuan fhukum fsecara fcuma-cuma fsehingga fperan favokad 

fdapat fbersinergi fdengan fperanaan fNegara.12
 f 

4. fPenelitian fyang fkeempat fdari fArif fSetiawan, fLucky fSuryo, fWicaksono, fSiti 

fAnisah, fEko fRial fNugroho fdengan fjudul f“Perbandingan fPengaturan 

fPenyelenggaran fPendidikan fProfesi fAdvokat f(Ppa) fDi fIndonesia fdan fAmerika 

fSerikat” fkesimpulan fdari fpenelitian ftersebut  fadalah fTerdapat  fperbedaan 

fpenyelenggaraan fpendidikan fAdvokat fdi fIndonesia fdengan fdi fAmerika 

fSerikat. fDengan fdemikian, fseharusnya fpenyelenggaraan fpendidikan fprofesi 

fadvokat fdi fIndonesia fharus fdi ftransformasikan fsesuai fdengan fStandar 

fPendidikan fProfesi fsebagaimana ftelah fdiatur fdalam fUU fPendidikan fTinggi,  

fPeraturan fPresiden fNo. f8 fTahun f2012 ftentang fKerangka fKualifikasi fNasional 

fIndonesia fdan fPermenristekdikti fNo. f44 fTahun f2015 ftentang fStandar fNasional 

fPendidikan fTinggi. fSehingga fstandar fkompetensi fprofesi fadvokat fbisa ftetap 

fterjaga fdan fmenghasilkan fAdvokat fyang fkompeten fdalam fbidangnya.13 

5. fPenelitian fyang fkelima fdari fAgus fRaharjo fdan fSunarnyo fFakultas fHukum 

fUniversitas fJenderal fSoedirman fdengan fjudul f“Penilaian fProfesionalisme 

fAdvokat fDalam fPenegakan fHukum fMelalui fPengukuran fIndikator fKinerja 

fEtisnya” fkode fetik fadvokat  fmerupakan fsumber fhukum ftertinggi fbagi fadvokat. 

                                                             
12 Ni Komang Sutrisni, “Tanggungjawab Negara dan Peran Advokat dalam Pemberian Bantuan 
Hukum Terhadap Masyarakat Kurang Mampu”, Jurnal Advokasi , No. 2, Vol. 5 (September, 
2015), 169. 
13 Lucky Suryo, et al., “Perbandingan Pengaturan Penyelenggaran Pendidikan Profesi Advokat 
(Ppa) Di Indonesia dan Amerika Serikat”. Arena Hukum, No. 1, Vol. 10 (April, 2017), 137-138. 
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fProfesionalisme fadvokat  fdalam fpenegakan fhukum fdapat fdiukur fdengan 

fmenggunakan fstandar fetika fyang frumuskan fdalam fkode fetik ftersebut. 

fBerdasarkan fpada fsimpulan ftersebut, fsaran fyang fdapat fdiberikan fadalah 

fperlunya fpenguatan fpada fintegritas fmoral fpada fadvokat. fSarannya fadalah 

fdibentuknya flembaga fpengawas fsampai fke fdaerah-daerah fbagi fyang fbelum 

fada fdan fpenguatan flembaga fpengawas finternal fyang fsudah14 

Perbedaan fpenelitian fini fdengan fpenelitian fyang fsebelumnya fadalah fbahwa 

fpenelitian fsebelumnya fmembahas fposisi fdan fperan fadvokat fsekaligus fterkait 

fpenegakan fkode fetik fseorang fadvokat. fDalam fpenelitian fini fmembahas 

ftentang fpendidikan fprofesi fadvokat fyang fsudah fdiatur fdalam fUndang-Undang 

fAdvokat fNo. f18 fTahun f2003 fpasca fkeluarnya fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun 

f2019. fPenelitian fini fberfokus fpada fproblematika fhukum fpelaksanaan 

fpendidikan fprofesi fadvokat foleh fperguruan ftinggi. 

F. Landasan  .Teori 

1. Tinjauan fFilsafat fIlmu fTerhadap fProfesi fAdvokat 

a. Definisi fAdvokat 

Pasal f1 fayat f(1) fUndang-Undang fNo. f18 fTahun f2003 fTentang fadvokat 

fmemberikan fdefinisi ftentang fadvokat fadalah forang fyang fberprofesi fmemberi 

fjasa fhukum fbaik fdidalam fmaupun fdiluar fpengadilan fyang fmemenuhi 

fpersyaratan fberdasarkan fundang-undang. fBanyak fterminologi fyang fberkaitan 

fdengan fistilah fadvokat, fada fyang fmenyebutnya fsebagai fpengacara, fkuasa 

fhukum, fpenasihat fhukum fbahkan fpokrol. fIstilah fbahasa fInggris fmenyebut  

forang fyang fmemberikan fjasa fhukum ftersebut  fadalah flawyer. fLawyer fdiartikan 

fatau fditerjemahkan fdalam fbahasa fIndonesia fsebagai fPengacara fatau fadvokat, 

fbisa fjuga fdisebut fsebagai fajuster fatau fpembela, fpena- fsihat fhukum. fDari 

                                                             
14 Agus Raharjo dan Sunaryo “Penilaian Profesionalisme Advokat Dalam Penegakan Hukum Melalui 
Pengukuran Indikator Kinerja Etisnya”, Jurnal Media Hukum (2014), 193-194. 



 

fsekian fbanyak fistilah ftersebut  fyang fpaling fsering fdipergunakan fadalah 

fadvokat, fpengacara, fdan fpenasihat fhukum.15 

b. Advokat fditinjau fdari fFilsafat fIlmu 

Profesi fadvokat fapabila fditinjau fdari fsegi fkeilmuan fmaka fakan fada fdua fobjek 

fyang fakan fditeliti, fyaitu fkesatu fobjek findividu fyang fada fdan fobjek fperaturan 

fhukum fpositif fyang fdipergunakan fsebagai falat fbekerja fadvokat. 

Dalam fkonteks ffilsafat filmu fkajian ftentang fobjek ftersebut  flebih fdikenal 

fsebagai fontologi. fOntologi fadalah fpenelaahan fterhadap fsuatu fobjek fyang 

fnyata ftermasuk fkosmologi fdan fmetafisika fserta fkeberadaan fsesudah fkematian 

fmaupun fsumber fsegala fyang fada fyaitu fTuhan fYang fMaha fEsa, fpencipta fdan 

fpengatur fserta fpenentu falam fsemesta.16 

Objek fformal fontologi fadalah fhakikat fseluruh frealitas. fBagi fpendekatan 

fkualitatif, frealitas ftampil fdalam fkuantitas fatau fjumlah, ftelaah- fnya fakan 

fmenjadi ftelaah fmonoisme, fparalelisme fatau fpluralisme. fBagi fpendekatan 

fkualitatif frealitas fakan ftampil fmenjadi faliran fmaterialisme, fidealisms,  

fnaturalisme fatau fhilomorphisme.17 

Advokat fdalam fmelaksanakan ftugas fprofesinya ftentu fmemerlukan 

fpengetahuan ftentang fhukum fyang fdalam fkajian ffilsafat filmu fdisebut fdengan 

fepistemologi fatau fteori fpengetahuan f(theory fof fknowledge f). fEpistemologi 

fberasal fdari fbahasa fYunani fepisteme, fyang fartinya fpenge- ftahuan, fdan flogos 

fyang fartinya filmu fatau fteori. fDengan fdemikian fepistemologi fdapat fdidefinisi-  

fkan fsebagai fcabang ffilsafat fyang finempelajari fasal fmula fatau fsumber, fstruktur, 

fmetode fdan fsyahnya f(validitas) fpengetahuan. fEpistemologi fdigunakan foleh 

fadvokat funtuk fmenjawab fperta fnyaan-pertanyaan fsemantik fyang fmenyangkut  

fhubungan fantara fpengetahuan fdengan fobjek fpengetahuan ftersebut. fSelain fitu 

                                                             
15 Grees Selly ” PROFESI ADVOKAT SEBAGN OFFICIUM IVOBILE (Ide Model Pendidikan 
Profesi Advokat yang Mengkombinasi Kecerdasan Emosional dan Intelektual Sebagai Bagian dari 
Penegak Hukum) Jurnal Lex Librum, Vol. III, No. 2, Juni 2017, hal 503 - 512 
16 A. Susanto, Fitsafat llmu ; Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan Aksiologis, 

Bumi Aksara, Jakarla, 2014. hlm. 92. 
17 A. Susanto, Fitsafat llmu ; Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan Aksiologis, 
Bumi Aksara, Jakarla, 2014. hlm. 92. 
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fepistemologi fmeliputi fsumber, fsarana fdan ftata fcara fmenggunakan fsarana 

ftersebut  funtuk fmencapai fpengetahuan filmiah. 

Perbedaan fmengenai fpilihan flandasan fontologi fakan fdengan fsendirinya 

fmengakibatkan fperbedaan fdalam fmenentukan fsarana fyang fdipilih. fakal, fbudi,  

fpengalaman, fatau fkombinasi fantara fakal fdengan fpengalaman, fintuisi 

fmerupakan fsarana fyang fdimaksud fdalam fepistemologi, fsehIngga fdikenal 

fdengan fadanya fmodel-model fepistemologi fseperti frasionalisme, fempirisme,  

fkritisisme, fatau frasionalisme fkritis, fpositivisme, ffenomenologis fdengan 

fberbagai fvariasinya. fPengetahuan fyang fdiperoleh foleh fmanusia fmelalui fakal,  

findra fdan flain-lain fmempunyai fmetode ftersendiri fdalam fteori fpengetahuan18
 f 

2. fTeori fStefenbeau 

 Ajaran fHans fKelsen fyang fsangat  fmendasar  fdan fkomprehensif fada fdalam 

fStufenbeautheorie. fSebagai fsebuah fteori fhukum, fStufenbeautheorie fadalah 

fteori fhukum fpositif, ftetapi fbukan fberbicara fhukum fpositif fpada fsuatu fsistem 

fhukum ftertentu, fmelainkan fsuatu fteori fhukum fumum. fPaparan fHans fKelsen 

fdalam fStufenbeautheorie fbertujuan funtuk fmenjelaskan fbagaimana 

fsesungguhnya fhukum fitu fberasal, fhingga fmuncul fdalam fperaturan fhukum 

fpositif. fStufenbeautheorie fadalah fbagian filmu fhukum f(legal fscience) fdan 

fbukan fsoal fkebijakan fhukum f(legal fpolicy). 

G. Metode  .Penelitian 

Menurut fSoerjono fSoekanto fpenelitian fmerupakan fkegiatan filmiah fyang 

fberkaitan fdengan fanalisa, fdilakukan fsecara fmetodologis, fsistematis, fdan 

fkonsisten. fMetodologis f fberarti fsesuai fdengan fmetode fatau fcara ftertentu, 

fsistematis fadalah fberdasarkan fsuatu fsistem, fsedangkan fkonsisten fberarti 

fberdasarkan ftidak fadanya fhal-hal fyang fbertentangan fdalam fsuatu fkerangka 

ftertentu; fsistematis fadalah fberdasarkan fsuatu fsistem, fsedangkan fkonsisten 

                                                             
18 Dr.Ahnad tafsir, Filsafat Umum dan Hati Sejak Thales sampai Jame, Rosdaya, Bandung 1992, hlm 
14-15 



 

fberarti ftidak fadanya fhal-hal fyang fbertentangan fdalam fsuatu fkerangka 

ftertentu.19 

1. Jenis fPenelitian 

Penelitian fini fakan fdisusun fdengan fmenggunakan fpenelitian fyuridis fnormatif,  

fyaitu fpenelitian fyang fdifokuskan funtuk fmengkaji fpenerapan fkaidah-kaidah 

fatau fnorma-norma fdalam fhukum fpositif. 20
 f fYuridis fNormatif, fyaitu 

fpendekatan fyang fmenggunakan fkonsepsi flegis fpositivis. f fKonsep fini 

fmemandang fhukum fidentik fdengan fnorma-norma ftertulis fyang fdibuat fdan 

fdiundangkan foleh flembaga fatau fpejabat fyang fberwenang. f fKonsepsi fini 

fmemandang fhukum fsebagai fsuatu fsistem fnormatif fyang fbersifat fmandiri,  

ftertutup fdan fterlepas fdari fkehidupan fyang fnyata. 

2. Pendekatan fPenelitian 

Penelitian fini fmenggunakan fpendekatan fperundang-undangan f(statute 

fapproach). fPendekatan fundang-undang fdilakukan fdengan fmenelaah fsemua 

fundang-undang fdan fregulasi fyang fbersangkut fpaut fdengan fisu fhukum fyang 

fsedang fditangani. 21
 fPendekatan fperundang-undangan fdigunakan funtuk 

fmengetahui fkeseluruhan fperaturan fhukum fyang fberkaitan fdengan fpartai 

fpolitik fdi fIndonesia. f 

3. Sumber fBahan fHukum 

a) Bahan fHukum fPrimer 

 Bahan fhukum fprimer f(primary fsource) fadalah fbahan fhukum fyang 

fmemiliki fotoritas, fartinya fbersifat fmengikat. fBahan fhukum fprimer fdapat 

fdiklasifikasikan flagi fmenjadi: f1) fmandatory fauthority, fyakni fmeliputi 

fperaturan fperundang-undangan fyang fdikeluarkan fdi fwilayah fhukum fsendiri 

fdan fputusan fhakim; f2) fpersuasive fauthority, fyakni fmeliputi fperaturan 

                                                             
19 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 2006) hlm. 42. 
20 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia 
Publishing, 2006) hlm. 295. 
21 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2010) hlm. 93. 



17  

 

fperundang-undangan fdi fwilayah fhukum fnegara flain ftetapi fmenyangkut fhal 

fyang fsama fdan fputusan fhakim fdi fwilayah fyurisdiksi fnegara flain.22 

b) Bahan fHukum fSekunder 

 Bahan fhukum fsekunder fyaitu fbahan fyang ftidak fmempunyai fkekuatan 

fmengikat ftapi fbersifat fmembahas fdan fmenjelaskan fpenelitian fterkait. fYakni 

fmeliputi fbuku-buku fhukum fyang fditulis foleh fpara fahli fhukum, fensiklopedia 

fhukum, fjurnal-jurnal fhukum, fdesertasi fhukum, ftesis fhukum, fskripsi fhukum,  

fkomentar fundang-undang fdan fkomentar fputusan fpengadilan, fdan flain 

fsebagainya.23 

4. Metode fPengumpulan fBahan fHukum 

Bahan fhukum fprimer fdiperoleh fdengan fcara fmengumpulkan fdan 

fmenginventarisasi fperaturan fperundang-undangan fyang fberlaku fyang fsesuai 

fdengan fpokok fpermasalahan fyang fdikaji. fSedangkan fbahan fhukum fsekunder  

fdiperoleh fdengan fcara fmelakukan finventarisasi fterhadap fbuku fliteratur, 

fdokumen, fartikel, fdan fberbagai fbahan fyang ftelah fdiperoleh, fdicatat fkemudian 

fdipelajari fberdasarkanfffrelevansi-relevansinya fdengan fpokok fpermasalahan 

fyang fditeliti fyang fselanjutnya fdilakukan fpengkajian fsebagai fsatu fkesatuan 

fyang futuh. 

5. Metode fAnalisis fBahan fHukum 

Dalam fpenelitian fini, fpenulis fmenggunakan fanalisis fsecara fdeskriptif 

fkualitatif. fAnalisis fdeskriptif fkualitatif fyaitu fmetode fanalisa fdata fyang 

fmengelompokkan fdan fmenyeleksi fdata fyang fdiperoleh fdari fberbagai fsumber  

fkepustakaan fdan fperistiwa fkonkrit  fyang fmenjadi fobjek fpenelitian, fkemudian 

fdianalisa fsecara finterpretatif fmenggunakan fteori fmaupun fhukum fpositif fyang 

ftelah fdituangkan, fkemudian fsecara finduktif fditarik fkesimpulan funtuk 

fmenjawab fpermasalahan fyang fada. 

6. Metode fPenulisan 

                                                             
22 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum (Legal Research), (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2015) hlm. 52. 
23 Dyah Ochtorina Susanti dan A’an Efendi, Penelitian Hukum..., hlm. 52. 



 

Dalam fpenyusunan fpenelitian fini, fpenulis fmenggunakan fmetode fpenulisan 

fyang fsesuai fdengan fsistematika fpenulisan fpada fbuku fpedoman fpenulisan 

fskripsi fFakultas fSyariah fUIN fMaulana fMalik fIbrahim fMalang. 

7. Sistematika fPembahasan 

Untuk flebih fmempermudah fdalam fpenyelesaian fpenelitian fini, fdan funtuk 

fmensistematiskan fpembahasan fdengan ftujuan fagar fmudah fdipahami fserta 

fmendapatkan fkesimpulan fyang fbenar, fmaka fpenulis fmenggunakan 

fsistematika fpembahasan fsebagai fberikut: 

a) Bab fI f: fPendahuluan. f 

Dalam fbab fini fmenjelaskan flatar fbelakang fmasalah fyang fmerupakan fsuatu 

fpemaparan fmunculnya fmasalah fpada frealitanya fyang fkemudian fakan fditeliti,  

fbatasan fmasalah frumusan fmasalah, ftujuan fpenelitian, fmanfaat fpenelitian fserta 

fsistematika fdalam fpenulisan fpenelitian fini. 

b) Bab fII f: fTinjauan fPustaka 

Dalam fbab fini fpeneliti fakan fmemaparkan fpenelitian-penelitian fterdahulu 

fhingga fkemudian fmenjelaskan fpengertian fadvokat fbeserta ffungsi fdan 

fkewajibannnya, fpengertian fnegara fhukum f fdan fteori fteori fyang fberhubungan 

fdengan fpermasalahan fyang fakan fdianalisis. 

c) Bab fIII f: fHasil fPenelitian fdan fPembahasan 

Bab fini fmenyajikan fhasil fpenelitian fdan fpembahasan fyang fterdiri fdari f2 fsub 

fbab, fyaitu fpaparan fdata fserta fanalisis fdata. fPengambilan fhasil fanalisis fdata 

fperaturan fperundang-undangan fdengan fkajian fkepustakaan. 

d) Bab fIV f: fPenutup 

Bab fini fmerupakan fdari fpenutup fyang fberisi fkesimpulan fdan fsaran. 

fKesimpulan fmerupakan fkristalisasi fpenelitian fdan fpembahasan. fSedangkan 

fdalam fmengemukakan fsaran-saran flainnya fakan fdiambil fdari fkesimpulan 

fyang fsudah fdibuat. 
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BAB  .II 

TINJAUAN .PUSTAKA 

 

A. Hierarki Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia 

Teori Hierarki merupakan teori yang diperkenalkan oleh Hans Kelsen 

yang menyatakan bahwa sistem hukum merupakan sistem anak tangga 

dengan kaidah berjenjang. Hubungan antara norma yang mengatur perbuatan 

norma lain dan norma lain tersebut dapat disebut sebagai hubungan super dan 

sub-ordinasi dalam konteks spasial. 24  Menurut Hans Kelsen, norma itu 

berjenjang berlapis-lapis dalam suatu susunan hierarki. Pengertiannya, norma 

hukum yang dibawah berlaku dan bersumber, dan berdasar dari norm yang 

lebih tinggi, dan norma lebih tinggi juga bersumber dan berdasar dari norma 

yang lebih tinggi lagi begitu seterusnya sampai berhenti pada suatu norma 

tertinggi yang disebut sebagai Norma Dasar (grundnorm) dan masih menurut 

Hans Kelsen termasuk dalam sistem norma yang dinamis. Oleh sebab itu, 

hukum selalu dibentuk dan dihapus oleh lembaga otoritasnya yang 

berwenang membentuknya, berdasarkan norma yang lebih tinggi, sehingga 

norma yang lebih rendah (inferior) dapat dibentuk berdasarkan norma yang 

lebih tinggi (superior), pada akhirnya hukum menjadi berjenjang-jenjang dan 

berlapis-lapis membentuk suatu hierarki.25 

Hans Kelsen membagi jenjang norma tersebut ke dalam beberapa jenjang 

penormaan secara berlapis atau bertahap, yaitu mulai dari grundnorm atau 

basic norm (sebagai jenjang norma tertinggi) yang tidak dapat ditetapkan oleh 

suatu kekuasaan, tetapi keberadaannya diasumsikan dan diandaikan ada oleh 

akal budi manusia. Jenjang berikutnya adalah norm sebagai jenjang norma 

yang ada dibawahnya dan norm ini juga berjenjang. Dalam pandangan Hans 

                                                             
24 Jimly Asshiddiqie dan Ali Safa’at, Theory Hans Kelsen Tentang Hukum, (Jakarta: Sekretariat 
Jendreral & Kepaniteraan Makamah Konstitusi RI, 2006), h. 110. 
 
25 Aziz Syamsuddi, Proses Dan teknik Penyusunan Undang-undang, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 
14-15. 



 

Kelsen, grundnorm merupakan norma tertinggi yang tidak ditetapkan oleh 

suatu kekuasaan (yang tentu saja memerlukan norma yang lebih tinggi 

sebagai landasan kewenangannya), tetapi keberadaannya diasumsikan atau 

diandaikan ada oleh akal budi manusia. 26  Norma dasar sebagai norma 

tertinggi itu dibentuk langsung oleh masyarakat dan menjadi sumber bagi 

norma-norma yang lebih rendah. Oleh karena itu, norma dasar itu disebut 

presupposed atau ditetapkan terlebih dahulu.27  

Dalam stufentheorie-nya, Hans Kelsen mengemukakan bahwa dipuncak 

“stufenbau” terdapat kaidah dasar dari suatu tatanan hukum nasional yang 

merupakan suatu kaidaj fundamental (grundnorm/ursprungnorm), 

grundnorm merupakan asas-asas hukum yang bersifat abstrak, umum dan 

hipotesis. Grundnorm pada umumnya bersifat metajurisdisch, bukan produk 

buatan badan pembuat undang-undang (‘de wetgeving), bukan bagian dari 

peraturan perundang-undangan (‘algemene venbindende voorshrifften’), 

namun merupakan sumber dari semua sumber (the source of the sources’) 

dari tatanan peraturan perundang-undangan yang ada dibawahnya. 

Grundnorm berada dipuncak stufenbau, namun stands outside on the hilltop 

dan hanya ada satu grundnorm, serta tidak boleh bercokol dua atau lebih 

grundnorm dipuncak bangunan piramida, grundnorm menjadikan aturan-

aturan hukum berlaku mengikat sebagai kaidah-kaidah hukum positif. Bagi 

Kelsen, grundnorm merupakan dasar segala kekuasaan dan legalitas hukum 

positif.28 

Secara teoritik, tata urutan peraturan perundang-undangan dapat dikaitkan 

dengan ajaran Hans Kelsen mengenai Sutfenbau des Recht atau The 

Hierarchy of Law yang berintikan bahwa kaidah hukum merupakan suatu 

susunan berjenjang dan setiap kaidah hukum yang lebih rendah bersumber 

dari kaidah yang lebih tinggi. Untuk lebih memahami teori Stufenbau des 

Recht, harus dihubungkan dengan ajaran Kelsen yang lain yaitu Reine 

                                                             
26 Jazim Hamidi, Revolusi Hukum Indonesia, (Yogyakarta: Kerjasama Konstitusi Press, Jakarta & Citra 
Media, 2006), h. 16. 
27 Taufiqurrahman Syahuri, Tafsir Konstitusi Berbagai Aspek Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 
2011), h. 52. 
28 Ni’matul Huda, UUD 1945 & Gagasan Amandemen Ulang, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 54-
55. 
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Rechtslehre atau the pure theory of law (teori murni tentang hukum) dan 

bahwa hukum itu tidak lain “command of the sovereign” kehendak yang 

berkuasa.29 

Hans Kelsen mengatakan bahwa hukum termasuk dalam sistem norma 

yang dinamik (nomodynamics) karena hukum itu selalu dibentuk dan dihapus 

oleh lembaga-lembaga atau otoritas-otoritas yang berwenang membentuknya, 

sehingga dalam hal ini tidak kita lihat dari segi isi norma tersebut, tetapi dari 

segi berlakunya atau pembentukannya.30 

Hukum itu adalah sah (valid) apabila dibuat oleh lembaga atau otoritas 

yang berwenang membentuknya dan berdasarkan norma yang lebih tinggi 

sehingga dalam hal ini norma yang lebih rendah (inferior) dapat dibentuk oleh 

norma yang lebih tinggi (superior), dan hukum itu berjenjang-jenjang dan 

membentuk hierarki, dimana suatu norma yang lebih rendah berlaku, 

bersumber, dan berdasar kepada norma yang lebih tinggi, norma yang lebih 

tinggi berlaku, bersumber dan berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi, 

demikian seterusnya bersifat hipotesis dan fiktif, yaitu norma dasar 

(grundnorm). 

Tata urutan atau hierarki perundang-undangan dalam suatu tatanan hukum 

itu oleh Hans Kelsen disebut hierarchi of norm (strufenbau desrecht). 31 

Setiap tata kaidah hukum merupakan suatu susunan daripadakaidah-kaidah. 

alam stufentheorie-nya Hans Kelsen mengemukakan bahwa dipuncak 

“stufenbau” terdapat kaidah dasar dari suatu tata hukum nasional yang 

merupakan suatu kaidah fundamental. Kaidah dasar tersebut disebut 

“grundnorm” atau “ursprungnorm”. Grundnorm merupakan asas- asas 

hukum yang bersifat abstrak, bersifat umum atau hipotesis. 

                                                             
29 Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi, (Yogyakarta: FH UII Pres, 2004), h. 203. 
30 Hans Kelsen, dikutip kembali oleh A. Hamid S. Attamimi, Peranan Keputusan Presiden RI Dalam 
Penyelenggaraan Pemerintahan Negara (Suatu Studi Analisis Mengenai Keputusan Presiden yang 
Berfungsi Pengaturan dalam Kurun Waktu Pelita I – Pelita IV), Disertasi Doktor, Pascasarjana 
Universitas Indonesia, Jakarta, 1990, h. 112-113. 
31 A. Hamid S. Attamimi, Peranan Keputusan Presiden RI Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
Negara (Suatu Studi Analisis Mengenai Keputusan Presiden yang Berfungsi dan Pengaturan dalam 
Kurun Waktu Pelita I – Pelita IV), Disertasi Doktor, Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 1990, 
h. 114-115. 



 

Menurut Kelsen, grundnorm pada umumnya adalah meta juridisch, bukan 

produk (buatan) badan pembuat undang-undang (‘de wetgeving), bukan 

bagian dari peraturan perundang-undangan (‘algemene venbindende 

voorschrifften’), namun merupakan sumber dari semua sumber (‘the source 

of the source’) dari tatanan peraturan perundang-undangan yang berada 

dibawahnya. Grundnorm berada di puncak stufenbau namun stands outside, 

on the hilltop. Lagipula, hanya ada satu grundnorm. Tidak boleh bercokol dua 

grundnorm dipuncak bangunan piramida. Grundnorm menjadikan aturan-

aturan hukum berlaku mengikat sebagai kaidah-kaidah hukum positif. Oleh 

sebab grundnorm itulah maka aturan-aturan hukum berkekuatan sebagai 

kaidah-kaidah hukum positif yang mengikat rakyat banya. Bagi Kelsen, 

grundnorm adalah dasar segala kekuasaan dan legalitas hukum positif.32 

Teori hierarki atau jenjang tata hukum dari Kelsen ini diilhami oleh 

seorang muridnya yang bernama Adolf Merkl (1836-1896) yang terlebih 

dahulu telah menulis teori yang oleh Jeliae disebut “stairwell structure of 

legal order”. Teori Merkl ini adalah tentang tahapan hukum (die Lehre vo 

Stufenbau der Rechtsordnung) yaitu bahwa hukum adalah suatu tata urutan 

hierarkis, suatu sistem norma yang mengkondisikan dan dikondisikan dan 

tindakan hukum. Norma yang mengkondisikan berisi kondisi untuk 

pembuatan norma lain atau tindakan. Pembuatan hierakis ini 

termanifestasikan dalam bentuk regresi dari sistem tata hukum yang lebih 

tinggi ke sistem tata hukum yang lebih rendah. Proses ini selalu merupakan 

proses kritisasi dan individualisasi.33 

Lebih lanjut Merkl mengemukakan bahwa suatu norma hukum itu selalu 

mempunyai dua wajah (das Doppelte Rechtsantlizt). Suatu norma hukum itu 

ke atas ia bersumber dan berdasar pada norma yang diatasnya Jadi, esensi dari 

teori Stufenbau des Rechts atau teori jenjang norma hukum Kelsen ini ingin 

melihat hukum sebagai suatu sistem yang terdiri dari susunan norma yang 

                                                             
32 M.Laica Marzuki, “Mula Keberadaan Negara Republik Indonesia”, Jurnal Ilmu Hukum Amanna 
Gappa Vol. 14 Nomor 1, Maret 2006, hal. 6-7. 
 
33 Jimly Asshiddiqie dan M. Ali Safa’at Adam dalam, Teori Hans Kelsen Tentang Hukum, (Jakarta: 
Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi RI, 2006), hal. 109. 
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berbentuk pyramidal. Norma yang lebih rendah memperoleh kekuatan dari 

norma yang lebih tinggi. Semakin tinggi suatu norma, akan semakin abstrak 

sifatnya dan sebaliknya, semakin rendah kedudukan suatu norma akan 

semakin konkrit norma tersebut. Norma yang paling tinggi atau menduduki 

puncak piramida, bahkan bersifat “meta juristic” atau di luar sistem hukum, 

norma semacam ini disebut oleh Kelsen dengan nama Grundnorm atau 

ursprungnorm.34 

Teori Hans Kelsen kemudian dikembangkan oleh Hans Nawiasky. 

Nawiasky dalam teorinya mengenai “Die Lehre vom dem Stufenaufbau der 

Rechtsordnung” atau “Die Stufenordnung der Rechtnormen” 

mengemukakan, sesuai dengan teori Hans Kelsen suatu norma hukum dari 

negara mana pun selalu berlapis-lapis dan berjenjang-jenjang, dimana norma 

yang dibawah berlaku, berdasar dan bersumber pada norma yang lebih tinggi. 

Norma yang lebih tinggi, berlaku, berdasar dan bersumber pada norma yang 

lebih tinggi lagi sampai pada suatu norma tertinggi disebut Norma Dasar. 

Hans Nawiasky mengelompokkan norma-norma hukum dalam suatu negara 

itu menjadi empat kelompok besar yang terdiri atas: (1) 

Staatsfundamentalnorm (Norma Fundamental Negara); (2) 

Staatsgrundgesetz (Aturan Dasar); (3) Formell Gesetz (Undang-undang 

Formal); (4) Verordnung & Autonome Satzung (Aturan Pelaksana dan Aturan 

Otonom).35 

Lebih lanjut Nawiasky mengemukakan, isi staatsfundamentalnorm ialah 

norma yang merupakan dasar bagi pembentukan konstitusi atau undang-

undang dasar suatu negara (staatsverfassung), termasuk norma 

pengubahannya. Hakikat hukum suatu staatsfundamentalnorm ialah syarat 

bagi berlakunya suatu konstitusi atau undang-undang dasar. Ia ada terlebih 

dahulu sebelum adanya konstitusi atau undang-undang dasar. 

                                                             
34 Marida Farida Soeprapto, Ilmu Perundang-undangan Dasar-Dasar dan Perkembangannya, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 25. 
35 A. Hamid S. Attamimi, Peranan Keputusan Presiden RI Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
Negara (Suatu Studi Analisis Mengenai Keputusan Presiden yang Berfungsi Pengaturan dalam Kurun 
Waktu Pelita I – Pelita IV), Disertasi Doktor, Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 1990. 



 

Selain itu “norma dasar” sebagaimana yang disebutkan bersifat pre- 

supposed dan tidak dapat ditelusuri lebih lanjut dasar berlakunya, sehingga 

tidak perlu menerimanya sebagai sesuatu yang tidak dapat diperdebatkan lagi 

sebagai suatu hipotesis, sesuatu yang fiktif, suatu aksioma. Ini diperlukan 

untuk tidak menggoyahkan lapis-lapis bangunan tata hukum yang pada 

akhirnya menggantungkan atau mendasar diri kepadanya. Di dalam suatu 

negara norma dasar ini disebut juga staatsfundamentalnorm.36 Berdasarkan 

uraian tersebut, terlihat adanya persamaan dan perbedaan antara teori jenjang 

norma (stufentheorie) dari Hans Kelsen dan teori jenjang norma hukum (Die 

Theorie von Stufennordnung der Rechtsnormen) dari Hans Nawiasky. 

Persamaannya adalah bahwa keduanya menyebutkan bahwa norma itu 

berjenjang-jenjang dan berlapis-lapis. Perbedaannya adalah Hans Kelsen 

tidak mengelompokkan norma-norma itu, sedangkan Hans Nawiasky 

membagi norma-norma itu ke dalam empat kelompok berlainan. Perbedaan 

lainnya adalah bahwa teori Hans Kelsen masih membahas jenjang norma itu 

secara umum (general) dalam arti berlaku untuk semua jenjang norma 

(termasuk norma hukum negara), sedangkan Hans Nawiasky membahas teori 

jenjang norma itu secara lebih khusus, yaitu dihubungkan dengan suatu 

negara. Selain perbedaan-perbedaan tersebut, didalam teorinya Hans 

Nawiasky menyebutkan Norma Dasar Negara itu adalah bukan 

Staatsgrundnorm melainkan dengan istilah Staatsfundamentalnorm. Hans 

Nawiasky berpendapat bahwa apabila dipakai istilah Staatsgrundnorm, 

pengertian Grundnorm itu kecenderungan untuk tidak berubah atau bersifat 

tetap, sedangkan di dalam suatu negara Norma Dasar Negara itu dapat 

berubah sewaktu-waktu karena adanya suatu pemberontakan, kudeta dan 

sebagainya.37 

Perbedaan yang lain ialah kata “norm” dalam grundnorm yang dimaksud 

Kelsen adalah norma dalam arti yang masih umum (norma hukum, norma 

                                                             
36 A. Hamid S. Attamimi, UUD 1945-TAP MPR-UNDANG-UNDANG”, dalam Padmo Wahjono 
(Penghimpun), Masalah Ketatanegaraan Indonesia Dewasa Ini, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 
125-126. 
37 Maria Farida, Ilmu Perundang-undangan Dasar-Dasar dan Perkembangannya, 
(Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 29-30. 
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sopan santun, norma kesusilaan, norma sosial dan norma agama). Sedangkan 

kata “norm” dalam staatsfundamentalnorm yang dimaksud Hans Nawiasky 

adalah norma yang bersifat khusus, yaitu norma hukum dalam pengertian 

hukum positif atau hierarki peraturan perundang- undangan.38 

Sebagaimana norma dasar suatu negara (staatsfundamentalnorm) 

memberikan landasan bagi aturan dasar yang merupakan tatanan suatu negara 

dalam bentuk Undang-Undang Dasar atau konstitusi (tertulis), maka aturan 

dasar tersebut pada gilirannya merupakan landasan bagi hukum perundang-

undangan (gesetzesrecht) yang berlaku dalam negara. Biasanya aturan-aturan 

dasar tersebut apabila dituangkan dalam suatu dokumen negara disebut 

vervasssung, dan apabila dalam beberapa dokumen atautersebar-sebar disebut 

grundgessetze.39 Isi penting bagi aturan dasar selain garis-garis besar atau 

pokok-pokok kebijaksanaan negara juga terutama aturan-aturan untuk 

memperlakukan dan memberikan kekuatan mengikat kepada norma-norma 

hukum peraturan perundang-undangan yang mengikat umum. 

Apabila pada peraturan dasar masih kita jumpai aturan-aturan umum yang 

bersifat garis-garis besar, maka pada undang-undang (formell gesetz) kita 

dapati norma-norma yang lebih mengikat. Biasanya pada bentuk perundang-

undangan yang tertinggi. Pelaksanaan (volstreckunswang) maupun berupa 

hukum (srafe). Memang baru ada sistem undang-undang inilah kita 

memperoleh suatu tata norma hukum yang verbindlich secara nyata. 

Menurut Hans Kelsen, sebuah konstitusi merupakan norma dasar (basic 

norm) apabila “the validity of this first constitution is the lap presup position, 

the final postulate, upon which the validity of all the norms of our legal order 

depends.”40 Demikian juga menurut Hans Nawiasky yang mengikuti jejak 

Kelsen mengatakan bahwa, staatsfundamentalnorm adalah 

                                                             
38 Jazim Hamidi, Revolusi Hukum Indonesia, (Yogyakarta: Kerjasama Konstitusi Press, Jakarta & Citra 
Media, 2006), h. 60. 
39 A. Hamid S. Attamimi, UUD 1945-TAP MPR-UNDANG-UNDANG”, dalam Padmo Wahjono 
(Penghimpun), Masalah Ketatanegaraan Indonesia Dewasa Ini, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 
126. 
40 A. Hamid S. Attamimi, Peranan Keputusan Presiden RI Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
Negara (Suatu Studi Analisis Mengenai Keputusan Presiden yang Berfungsi Pengaturan dalam Kurun 
Waktu Pelita I – Pelita IV), Disertasi Doktor, Pascasarjana Universitas Indonesia, Jakarta, 1990, h. 115 
 



 

Geltungsbedingung order Geltungsvorausssetzung der Verfassung.41 Sebuah 

konstitusi dalam arti material ternyata mengandung aturan-aturan yang 

mengatur pembentukan norma hukum yang bersifat umum, khususnya 

undang-undang. Demikian juga konstitusi pertama-tama berisi syarat-syarat 

bagi terbentuknya hukum perundang-undangan (gesetzesrecht), sebagaimana 

staatsfundamentalnorm bagi hukum konstitusi (verfassungsrecht).42 

Pada 12 Agustus 2011, Pemerintah telah mengundangkan UU No. 12 

Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

menggantikan UU No. 10 Tahun 2004. Dengan berlakunya UU yang baru ini 

otomatis UU No. 10 Tahun 2004 dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi. 

Undang-undang ini merupakan penyempurnaan terhadap kelemahan-

kelemahan dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2004 yang antara lain: 

1. Materi dari Undang-Undang No. 10 Tahun 2004 banyak yang 

menimbulkan kerancuan atau multitafsir sehingga tidak memberikan suatu 

kepastian hukum 

2. Teknik penulisan rumusan banyak yang tidak konsisten 

3. Terdapat materi baru yang perlu diatur sesuai dengan perkembangan atau 

kebutuhan hukum dalam Pembentukan Peraturan Perundang- undangan 

4. Penguraian materi sesuai dengan yang diatur dalam tiap bab sesuai 

dengan sistematika 

Sebagai penyempurnaan terhadap Undang-Undang sebelumnya, terdapat 

materi muatan baru yang ditambahkan dalam Undang-Undang ini, yaitu 

antara lain: 

                                                             
41 A. Hamid S. Attamimi, UUD 1945-TAP MPR-UNDANG-UNDANG”, dalam Padmo Wahjono 
(Penghimpun), Masalah Ketatanegaraan Indonesia Dewasa Ini, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 
127. 
 
42 A. Hamid S. Attamimi, UUD 1945-TAP MPR-UNDANG-UNDANG”, dalam Padmo Wahjono 
(Penghimpun), Masalah Ketatanegaraan Indonesia Dewasa Ini, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 
127-128. 
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a)  Penambahan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat sebagai salah 

satu jenis Peraturan Perundang-undangan dan hierarkinya ditempatkan 

setelah Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

b) Perluasan cakupan perencanaan Peraturan Perundang-undangan yang 

tidak hanya untuk Prolegnas dan Prolegda melainkan juga perencanaan 

Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden dan Peraturan Perundang- 

undangan lainnya. 

c) Pengaturan mekanisme pembahasan Rancangan Undang-Undang 

tentang Pencabutan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

d) Pengaturan Naskah Akademik sebagai suatu persyaratan dalam 

penyusunan Rancangan Undang-Undang atau Rancangan Peraturan Daerah 

Provinsi dan Rancangan Peraturan Daerah Kabupaten/Kota. 

e) Pengaturan mengenai keikutsertaan Perancang Peraturan Perundang- 

undangan, peneliti, dan tenaga ahli dalam tahapan PembentukanPeraturan 

Perundang-undangan 

f) Penambahan teknik penyusunan Naskah Akademik dalam Lampiran I 

Undang-Undang ini. 

Hierarki Peraturan Perundang-undangan didalam Pasal 7 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukkan Peraturan Perundang-

Undangan, yaitu: 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

2. Ketetapan MPR 

3. Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

4. Peraturan Pemerintah 

5. Peraturan Presiden 

6. Peraturan Daerah Provinsi 

7. Peraturan Daerah Kabupaten/Kota 

B. Teori Asas Hukum / Doktrin 



 

a) Lex superior derogat legi inferiori. 

Peraturan perundang-undangan bertingkat lebih tinggi mengesampingkan 

peraturan perundang-undangan tingkat lebih rendah, kecuali apabila substansi 

peraturan perundang-undangan lebih tinggi mengatur hal-hal yang oleh 

undang-undang ditetapkan menjadi wewenang peraturan perundang-

undangan tingkat lebih rendah. 

b) Lex specialis derogat legi generalis 

Asas ini mengandung makna, bahwa aturan hukum yang khusus akan 

menggesampingkan aturan hukum yang umum. 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam asas Lex specialis 

derogat legi generalis: 

(1) Ketentuan-ketentuan yang didapati dalam aturan hukum umum tetap 

berlaku, kecuali yang diatur khusus dalam aturan hukum khusus tersebut. 

(2) Ketentuan-ketentuan lex specialis harus sederajat dengan ketentuan-

ketentuan lex generalis (undang-undang dengan undang-undang). 

(3) Ketentuan-ketentuan lex specialis harus berada dalam lingkungan hukum 

(rezim) yang sama dengan lex generalis. Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang dan Kitab Undang- Undang Hukum Perdata sama-sama termasuk 

lingkungan hukum keperdataan. 

c) Asas lex posterior derogat legi priori. 

Aturan hukum yang lebih baru mengesampingkan atau meniadakan aturan 

hukum yang lama. Asas lex posterior derogat legi priori mewajibkan 

menggunakan hukum yang baru. 

Asas ini pun memuat prinsip-prinsip : 

(1) Aturan hukum yang baru harus sederajat atau lebih tinggi dari aturan 

hukum yang lama 

(2) Aturan hukum baru dan lama mengatur aspek yang sama. 



  

 

 

 

 

 

 

(3) Asas ini antara lain bermaksud mencegah dualisme yang dapat 

menimbulkan ketidak pastian hukum. Dengan adanya Asas Lex posterior 

derogat legi priori, ketentuan yang mengatur pencabutan suatu peraturan 

perundang-undangan sebenarnya tidak begitu penting. Secara hukum, 

ketentuan lama yang serupa tidak akan berlaku lagi pada saat aturan hukum 

baru mulai berlaku. 

 

C. Teori Norma 

 

Norma adalah suatu ukuran yang harus dipatuhi oleh seseorang dalam 

hubungannya dengan sesamannya atau dengan lingkungannya. Istilah norma 

berasal dari bahasa latin, atau kaidah dalam bahasa arab, dan sering juga 

disebut pedoman, patokan, atau aturan dalam bahasa Indonesia. 43  Suatu 

norma itu baru ada apabila terdapat lebih dari satu orang, karna norma itu 

pada dasarnya mengatur tata cara bertingka laku seseorang terhadap orang 

lain, atau terhadap lingkungannya. Setiap norma mengandung suruhan-

suruhan yang didalam bahasa asingnya disebut dengan das Sollen.44 

Norma hukum itu dapat dibentuk secara tertulis ataupun tidak tertulis oleh 

lembaga-lembaga yang berwenang yang membentukya, sedangkan norma 

                                                             
43 Farida, Maria Indrati Soeprapto, ilmu Perundang-Undangan…., h. 44-46 
44 Kalsen, Hans, dalam Astim Riyanto, teori konstitusi, (bandung ; yopemdo,2000). h. 28 
 



 

moral, adat, agama, dan lainnya terjadi secara tidak tertulis, tumbuh dan 

berkembang dari kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam masyarakat.45 

1. Norma superior dan norma inferior 

Norma yang menentukan perbuatan norma lain adalah superior, sedangkan 

norma yang dibuat adalah inferior. Kesatuan norma ini disusun oleh fakta 

bahwa perbuatan norma, yang lebih rendah, ditentukan oleh norma lain, yang 

lebih tinggi. Pembentukan yang ditentukan oleh norma yang paling tinggi 

menjadi alas an utama validitas keseluruan tata hokum yang membentuk 

kesatuan.46 

2. Norma statis dan dinamis 

Norma statis adalah system yang melihat pada sisi suatu norma, dimana suatu 

norma umum dapat ditarik menjadi norma khusus, atau norma khusus itu 

dapat ditarik menjadi norma umum. System norma dinamis adalah suatu 

sistem yang melihat pada berlakunnya suatu norma dari cara 

pembentukannya dan penghapusannya. 

Menurut hans kelsen, norma itu berjenjang-jenjang dan berlapis- lapis dalam 

susunan yang hierarkis, dimana norma yang lebih tinggi berlaku, bersumber 

dan berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi, yang paling tinggi yang 

disebut norma dasar (grundnorm) yang tidak dapat lagi ditelusuri siapa 

pembentukannya atau dari mana asalnya. 

3. Norma hukum vertical dan horizontal 

Norma hukum Vertical adalah dinamika yang berjenjang dari atas kebawah, 

atau dari bawah ke atas. Dalam dinamika yang vertikel ini norma hukum itu 

berlaku, berdasar, dan bersumber pada norma hukum di atasnya, norma 

hukum diatasnya berlaku, bersandar. Berdasar dan bersumber pada norma 

hukum yang atasnya lagi, demikian seterusnya sampai menjadi dasar norma 

hukum dibawannya. 
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Norma hukum horizontal suatu norma tidak keatas tidak kebawah, tetapi 

kesamping. Dinamika norma horizontal ini tidak membentuk norma hukum 

baru akan tetapi bergerak kesamping karna adanya suatu analogi. Contoh 

pencurian listrik, listrik bukanlah suatu benda, tetapi dapat ditafsirkan secara 

analogi menjadi benda. 

4. Norma hukum umum dan individual 

Norma hukum umum adalah suatu norma hukum yang ditunjukan untuk 

orang banyak dan tidak tertentu. Norma hukum individual norma hukum yang 

ditunjukan atau dialamatkan pada seseorang, beberapa orang, atau banyak 

orang tertentu. 

5. Norma hukum abstrak dan kongkret 

Norma hukum abstrak adalah suatu norma hukum, yang melihat pada 

perbuatan seseorang yang tidak ada batasnya dalam arti tidak konkret. Norma 

hukum abstrak merumuskan suatu perbuatan secara abstrak, misalnya 

mencuri, membunuh, menebang pohon, dan sebagainya. Sedangkan norma 

hukum kongkret adalah melihat perbuatan seseorang lebih nyata. 

6. Norma hukum einmahlig dan dauerhaftig 

Norma hukum einmahlig adalah norma hukum yang berlakunya hanya satu 

kali dan setelah itu selesai, jadi sifatnya hanya menetapkan saja, sehingga 

dengan adanya penetapa ini norma hokum tersebut selesai. Contohnya adalah 

penetapan seseorang menjadi pegawai. 

Norma hukum dauerhaftig adalah norma hukum yang berlaku secara terus-

menerus sampai sampai peraturan itu dicabut atau diganti dengan peraturan 

yang baru. 

7. Norma hukum tunggal dan berpasangan 

 

Norma hukum tunggal adalah suatu norma hukum yang berdiri sendiri dan 

tidak diikuti oleh suatu norma hukum lainya, jadi isinya hanya merupakan 



 

suatu suruhan (das sollen) tentang bagaimana kita harus bertindak atau 

bertingkah laku. Contohnya: Presiden memberi grasi, amnesty, abolisi, dan 

rehabilitasi. 

Norma hukum berpasangan terdiri dari norma hukum primer dan sekunder. 

Norma hukum primer adalah suatu norma hukum yang berisi aturan/ patokan 

bagaimana cara kita harus berprilaku dalam masyarakat. Norma hukum 

sekunder adalah norma hukum yang mengandung tata cara penanggulangan 

jika norma hukum primer tidak dipatuhi. 

D. Teori Asas Peraturan Perundang-undangan 

Asas tentang pembentukan peraturan perundang-undangan telah 

dinormatifkan dalam pasal 5 dan penjelasannya pada undang-undang nomor 

12 tahun 2011 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan. Asas- 

asas tersebut antara lain :47 

a. Asas kejelasan tujuan, maksudnya adalah bahwa setiap pembentukan 

peraturan perundang-undangan harus mempunyai tujuan yang jelas yang 

hendak dicapai. 

b. Asas kelembagaan atau organ pembentuk yang tepat, maksudnya adalah 

bahwa setiap jenis peraturan perundang-undangan harus dibuat oleh 

lembaga/pejabat pembentuk peraturan perundang-undangan yang 

berwenang. 

c. Asas kesesuaian antara jenis dan materi muatan, maksudnya adalah 

bahwa dalam pembentukan peraturan perundang-undangan harus benar-

benar memperhatikan materi muatan yang tepat dengan jenis peraturan 

perundang-undangan. 

d. Asas dilaksanakan, maksudnya adalah bahwa setiap pembentukan 

peraturan perundang-undangan harus memperhatikan efektivitas peraturan 

perundang-undangan tersebut didalam masyarakat baik filosofis, yuridis, 

maupun sosiologis. 

                                                             
47 Farida, Maria Indrati Suprapto, ilmu perundangan….,h. 196 



  

 

e. Materi kejelasan rumusan, maksudnya adalah bahwa setiap peraturan 

perundang-undangan dibuat karna benar-benar dibutukan dan bermanfaat 

mengatur kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

f. Asas kejelasan rumusan, maksudnya adalah bahwa dalam membentuk 

setiap peraturan perundang-undangan harus memiliki persyaratan teknis 

penyusunan peraturan perundang-undangan. 

g. Asas keterbukaan maksudnya adalah bahwa dalam proses pembentukan 

peraturan perundang-undangan mulai dari perencanaan, persiapan, 

penyusunan dan pembahasan bersifat transparan dan terbuka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB  .III 

A. Alasan Di Ciptakannya  Lahirnya fPermenristekdikti fNo. f5 

fTahun f2019 

. Lahirnya fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun f2019 fyang fmengatur ftentang 

fpendidikan fcalon fadvokat  fdirasa fbertentangan fdengan fUndang-Undang fNo. 

f18 fTahun f2003 ftentang fadvokat, fwalaupun fdalam fpembuatannya fdidasarkan 

fpada fUndang-Undang fNo. f18 fTahun f2003, fsalah fsatu fyang fterlihat  fada 

fperbedaan fdalam fdua fperaturan fini fdalah fterkait fpendidikan fcalon fadvokat 

fsendiri, fdimana fdalam fUndang-Undang fNo. f18 fTahun f2003 fpendidikan 

fadvokat fdilaksanakan foleh fOrganisasi fAdvokat fakan ftetapi fdalam 

fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun f2019 fpendidikan fAdvokat fdilaksanakan foleh 

fPerguruan ftinggi. fPenyelenggaraan fpendidikan fAdvokat  foleh fperguruan 

ftinggi ftercantum fpada fpasal f2 fayat f(2) fpada fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun 

f2019 fyaitu:48 

Program fprofesi fAdvokat  fdapat fdilaksanakan foleh fperguruan ftinggi fyang: 

1. fMenyelenggarakan fprogram fstudi filmu fHukum fprogram fsarjana. 

2. fMemiliki fperingkat  fakreditasi fpaling frendah fB fatau fbaik fsekali fdan 

3.Bekerja fsama fdengan fOrganisasi fAdvokat fyang fbertanggung fjawab fatas 

fmutu flayanan fprofesi. 

Menurut  fUndang-Undang fNo. f18 fTahun f2003 fbahwa fpendidikan fcalon 

fadvokat ftercantum fpada fpasal f2, fyaitu:49 

1. fYang fdapat fdiangkat  fsebagai fadvokat  fadalah fsarjana fyang fberlatar 

fbelakang fpendidikan ftinggi fHukum fdan fsetelah fmengikuti fpendidikan 

fkhusus fprofesi fadvokat  fyang fdilaksanakan foleh forganisasi fadvokat. 

                                                             
48 Permenristekdikti No. 5 Tahun 2019 tentang Pendidikan Program Profesi Advokat. 
49 Undang-Undang No. 18 Tahun 2003 tentang Advokat. 



  

 

2. fPengangkatan fAdvokat  fdilaksanakan foleh fOrganisasi fadvokat. 

3. fSalinan fkeputusan fpengangkatan fadvokat fsebagaimana fdimaksud fpada 

fayat f(2) fdisampaikan fkepada fMahkamah fAgung fdan fMenteri. 

Perbandingan fdua fpasal fpada fUndang-Undang fNo. f18 fTahun f2003 fdan 

fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun f2019 ftentunya fmempunyai fperbedaan fdalam 

fpendidikan fcalon fadvokat, fdimana fpada fUndang-Undang fNo. f18 fTahun 

f2003 fpendidikan fadvokat  fdilaksanakan foleh fOrganisasi fAdvokad fsedangkan 

fpada fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun f2019 fdilakukan fatau fdilaksanakan fpada 

fPerguruan fTinggi. 

Perbedaan fUndang-Undang fadvokat  fNo. f18 fTahun f2003 fdan 

fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun f2019 ftidak fhanya ftentang fpendidikan fcalon 

fadvokat fakan ftetapi fperbedaan fjuga fterdapat fpada fsyarat fkelulusan fbagi 

fcalon fadvokat, fdalam fUndang-Undang fNo. f18 fTahun f2003 fsyarat  fkelulusan 

fterdapat fpada fpasal fpasal f3 fyaitu: 

1. fWarga fNegara fIndonesia 

2. fBertempat  ftinggal fdi fIndonesia 

3. fTidak fberstatus fsebagai fpegawai fNegeri fdan fpejabat fNegara 

4. fBerusia fsekurang-kurangnya f25 f(dua fpuluh flima) ftahun. 

5. fBerijazah fSarjana fyang fberlatar fbelakang fpendidikan ftinggi fHukum 

6. fLulus fujian fyang fdiadakan fOrganisasi fAdvokat. 

7. fMagang fsekurang-kurangnya f2 f(dua) ftahun fterus fmenerus fpada fkantor 

fadvokat. 

8. fTidak fpernah fdipidana fkarena fmelakukan ftindak fpidana fkejahatan fyang 

fdiancam fdengan fpidana fpenjara f5 f(lima) ftahun fpenjara fatau flebih 

9. fBerperilaku f fbaik, f fjujur, f fbertanggung f fjawab, f fadil, f fdan f fmempunyai 

fintegritas ftinggi.  f
50 

                                                             
50 Undang-Undang No. 18 Tahun 2003 tentang Advokat. 



 

1. fPendidikan fadvokat  fdiselenggarakan fpaling fkurang fselama f2 f(dua) 

fsemester fsetelah fmenyelesaikan fprogram fsarjana fdengan fbeban 

fbelajar fpaling fkurang f24 f(dua fpuluh fempat) fSks. 

2. fMasa fstudi fAdvokat  fpaling flama fditempuh f3 f(tiga) ftahun. f 

3. fProgram fprofesi fadvokat  fdapat fdiselenggarakan fsebagai fprogram 

flanjutan fyang fterpisah fatau ftidak fterpisah fdari fprogram fsarjana 

4. fMemperoleh f fIndeks f fprestasi f fkomulatif f f(IPK) f flebih f fbesar f fatau f fsama 

fdengan f3.00 f(tiga fkoma fnol fnol).51 

Perbedaan fjuga fterdapat  fpada fsyarat  fkelulusan fdan fpelaksanaan fcalon 

fadvokat fdimana fpada fUndang-Undang fNo. f18 ftahun f2003 fkelulusan fcalon 

fadvokat fdilakukan fdan fditentukan foleh forganisasi fyang fmelaksanakan. 

pendidikan fKhusus fprofesi fAdvokat  fsedangkan fdalam fPermenristekdikti 

fNo. f5 fTahun f2019 fsyarat  fkelulusan fseperti fpada fumumnya fyang fada fdalam 

fperguruan ftinggi, fsehingga fadanya fPermenristekdikti fNo. f5 fTahun f2019 

fmengalihkan fsyarat fkelulusan fyang fada fpada fUndang-Undang fNo. f18 ftahun 

f2003. 

 

B. Kedudukan fAdvokat fdalam fSistem fHukum fdi fIndonesia 

1. Kekuasaan fKehakiman 

Undang-Undang fDasar fNegara fRepublik fIndonesia fTahun f1945 

fmenegaskan fbahwa fIndonesia fadalah fnegara fhukum. fSejalan fdengan 

fketentuan ftersebut fmaka fsalah fsatu fprinsip fpenting fnegara fhukum fadalah 

fadanya fjaminan fpenyelenggaraan fkekuasaan fkehakiman fyang fmerdeka, fbebas 

fdari fpengaruh fkekuasaan flainnya funtuk fmenyelenggarakan fperadilan fguna 

fmenegakkan fhukum fdan fkeadilan. 

Berbicara ftentang fkekuasan fkehakiman, fkita fakan fdihadapkan fpada 

fundang- fundang fnomor f4 ftahun f2004 fyaitu ftentang fkekuasaan fkehakiman.  

                                                             
 
51 Pasal 3 dan 4  Permenristekdikti No. 5 Tahun 2019 tentang Program Profesi 
Advokat.

 



  

 

fBerdasarkan fpasal f24 fayat f2 fUUD f1945 fdan fjuga fdalam fpasal f10 fundang-

undang fnomor f4 ftahun f2004 fkekuasaan fkehakiman ftertinggi fdi fIndonesia 

fdijalankan foleh fMahkamah fAgung fbersama fbadan-badan fperadilan fyang 

fberada fdi fbawahnya fdan foleh fsebuah fMahkamah fKonstitusi. 

Kekuasaan fkehakiman fyang fdijalankan foleh fMahkamah fAgung fbersama 

fbadan-badan fperadilan fyang fberada fdi fbawahnya, fadalah fkekuasaan funtuk 

fmemeriksa fdan fmengadili fserta fmemberikan fputusan fatas fperkara-perkara 

fyang fdiserahkan fkepadanya funtuk fmenegakkan fhukum fdan fkeadilan 

fberdasarkan fperundang-undangan. fBadan fperadilan fyang fberada fdibawah 

fMahkama fAgung fadalah fmeliputi fbadan fperadilan fdalam flingkungan 

fperadilan fumum, fperadilan fagama, fperadilan fmiliter, fdan fperadilan ftata fusaha 

fnegara. 

Kekuasan fkehakiman fyang fdijalankan foleh fMahkamah fKonstitusi fadalah 

fkekuasaan fyang ftugas futamanya funtuk fmenguji fundang-undang fterhadap 

fundang- fundang fdasar f1945 fdan fmemutuskan fsengketa fantar flembaga fnegara. 

fSelain ftugas ftersebut  fMahkama fKonstitusi fjuga fmempunyai ftugas flainya 

fsebagaimana fdalam fpasal f12 fundang-undang fnomor f14 ftahun f2004 ftentang 

fkekuasaan fkehakiman. fKedua flebaga fpenyelenggara fkekuasaan fkehakiman 

fitu fdalam frangka funtuk fmewujudkan fsistem fpenegakkan fhukum fdi fIndonesia 

fyang fadil. 

Berbicara ftentang fsistem fpenegakkan fhukum fmaka fkita fnanti fakan fbertemu 

fdenga fistilah flaw fenforcement fyaitu fistilah fpenegakkan fhukum fyang 

fdigunakan fdalam fbuku-buku fliteratur ftentang fpenegakkan fhukum. fSebelum 

flebih fjauh fkita fberbicara ftentang fhal fini fterlebih fdahulu fkita fharus ftahu fapa 

fyang fdimaksud fdengan fpenegakkan fhukum fitu fsendiri. fSecara fsederhana 

fdirumuskan foleh fSatjipto fRahardjo fbahwa fpenegakkan fhukum fmerupakan 

fsuatu fproses funtuk fmewujudkan fkeinginan-keinginan fhukum fmenjadi 

fkenyataan52. fKeinginan fyang fdimaksud fadalah fsegala fpemikiran fdan fgagasan 

                                                             
52 Satjipto Rahardjo, Masalah Penegakkan Hukum, (Bandung, Sinar Baru, 1983) hal. 24. 



 

fyang ftelah ftertuang fdalam fbentuk fperaturan fperundang-undangan fatau fkita 

fkenal fdengan fhukum fyang fberlaku. 

Proses fpenegakkan fhukum fdalam fpandangan fSoerjono  fSoekanto  

fdipengaruhi foleh flima ffaktor 53 ; fPertama ffaktor fhukum fatau fperaturan 

fperundangundangan. fKedua, ffaktor faparat fpenegak fhukumnya, fyakni fpihak-

pihak fyang fterlibat fdalam fperoses fpembuatan fdan fpenerapan fhukum fyang 

fberkaitan fdengan fmasalah fmentalitas. fKetiga, ffaktor fsarana fatau ffasilitas fyang 

fmendukung fproses fpenegakkan fhukum. fKeempat, ffaktor fmasyarakat, fyakni 

flingkungan fsosial fdi fmana fhukum ftersebut fberlaku fatau fditerapkan fyang 

fberhubungan fdengan fkesadaran fdan fkepatuhan fhukum fyang fmerefleksi fdalam 

fperilaku fmasyarakat. fKelima, ffaktor fkebudayaan, fyakni fhasil fkarya, fcipta fdan 

frasa fyang fdidasarkan fpada fkarsa fmanusia fdi fdalam fpergaulan fhidup. 

Salah fsatu fkomponen fyang fpenting fdalam fproses fpenegakkan fhukum 

fadalah faparat fpenegak fhukum. fDi fIndonesia fini fkita fmengenal fbeberapa 

flembaga faparat fpenegak fhukum fyaitu fsebagai fberikut: 

1) Kepolisian 

Kepolisian fnegara fialah falat fpenegak fhukum fyang fterutama fbertugas 

fmemelihara fkeamanan fdi fdalam fnegeri. 54
 fDalam fkaitannya fdengan fhukum,  

fkhususnya fhukum facara fpidana, fkepolisian fnegara fbertindak fsebagai 

fpenyelidik fdan fpenyidik. fSeperti fyang ftelah fdi fatur fdalam fpasal f4 fUU fNomor f8 

fTahun f1981 ftentang fUndang-undang fHukum fAcara fPidana f(KUHAP), 

fpenyelidik fadalah fsetiap fpejabat fpolisi fnegara fRI. 

2) Kejaksaan 

Setelah fkepolisian fmelakukan fpenyidikan fterhadap ftindak fpelanggaran 

fhukum,maka fkepolisian fmemberikan fBerita fAcara fPemeriksaan f(BAP) 

fkepada fkejaksaan. fSeperti fyang ftelah fdiatur ftugas fdan ffungsinya fdalam fpasal f3 

fUU fNo. f5 fTahun f1991 ftentang f“Kejaksaan fRepublik fIndonesia”, fLembaga 

fkejaksaan fpada fhakikatnya fmerupakan flembaga fformal fyang fbertugas fsebagai 

                                                             
53 Satjipto Rahardjo, Masalah Penegakkan Hukum, (Bandung, Sinar Baru, 1983) hal. 23,24. 
54 Abdoel Djamali, Pengantar Hukum Indinesia, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996), hal 180 



  

 

fpenuntut fumum, fyaitu fpihak fyang fmelakukan fpenuntutan fterhadap forang fyang 

fmelakukan fpelanggaran fhukum fberdasarkan faturan fyang fberlaku. 

3) Kehakiman 

Kehakiman fmerupakan fsuatu flembaga fyang fdiberi fkekuasaan funtuk 

fmengadili. fSedangkan fhakim fadalah fpejabat fperadilan fyang fdiberi fwewenang 

foleh fundang-undang funtuk fmengadili. fDalam fupaya fmenegakkan fhukum fdan 

fkeadilan fserta fkebenaran, fhakim fdiberi fkekuasaan fyang fmerdeka funtuk 

fmenyelenggarakan fperadilan. fArtinya, fhakim ftidak fboleh fdipengaruhi foleh 

fkekuasaan-kekuasaan flain fdalam fmemutuskan fperkara. 

Dalam fpasal f10 fayat f1 fUndang-undang fNo f14 fTahun f1970 ftentang fpokok- 

fpokok fKekuasaan fKehakiman fditegaskan fbahwa fkekuasaan fkehakiman 

fdilaksanakan foleh fbadan fpengadilan fdalam fempat flingkungan; fyaitu fperadilan 

fumum, fperadilan fagama, fperadilan fMiliter fdan fPeradilan fTata fUsaha 

fNegara.55 

Selain fketiga flembaga fpenegak fhukum fdiatas fkita fjuga fmengenal fAdvokat 

fatau fPengacara. 56 Advokat  fatau fpengacara fjuga fdisebut fsebagai fpenegak 

fhukum fseperti fyang fada fdalam fundang-undang fnomor f18 ftahun f2003 ftentang 

fadvokat. fDi fsana fjuga fdisebutkan fbahwa fadvokat fadalah fsalah fsatu fdari 

fperangkat fpenegak fhukum fyang fkeberadaannya fjuga fsangat fberpengaruh 

fdalam ftegaknya fhukum fdan fkeadilan fdi fnegara fIndonesia fini. 

 

2. Pengertian fAdvokat 

Advokat, fsecara fetimologi f(bahasa) fberasal fdari fbahasa flatin fyaitu 

fadvocare, fyang fartinya fto fdefend, fto fcall fto fone‟s faid fto fvouch for fwarrant 

fmaksudnya funtuk fpembeleaan, fmemanggil fseseorang funtuk fdimintai fbantuan 

fagar fbisa fmenuntut fdan fmemberi fjaminan. fSedangkan fdalam fbahasa fInggris 

fadvocate fberarti: fto fspeak fin ffavour fof for fdepend fby fargument, fto fsupport, 

                                                             
55 Abdoel Djamali, Pengantar Hukum Indinesia, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996), hal 175 
56 Ilhami Bisri, Sistem Hukum Indonesia, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2005) hal 195 



 

findicate, for frecommended fpublicly. 57 Secara fterminologis f(istilah), fadvokat 

fbanyak fdidefinisikan foleh fahli fhukum. 

Yudha fPandu fberpendapat fbahwa fadvokat fadalah forang fyang fmewakili 

fkliennya funtuk fmelakukan ftindakan fsesuai fkuasa fyang fdiberikan funtuk 

fberpendapat fmelakukan fpembelaan fdan fpenuntutan fdalam fpersidangan.58 

Kata fadvokat fsesungguhnya fsudah fdikenal fsejak fabad fpertengahan f(abad 

fke f5- f15), fyang fdikenal fsebagai fadvokat fgeerja f(kerkelijke fadvocaten, fduivel 

fadvocaten), fyaitu fadvokat  fini fbertugas fmemberikan fkeberatan-keberatan fdan 

fmemberikan fnasihat fsaat fperayaan fsuci fbagi forang fyang ftelah fmeninggal.59 

Di fIndonesia fpengertian fadvokat fterdapat fpada fUndang-Undang fNomor 

f18 ftahun f2003 ftentang fAdvokat, fyang fberbunyi fsebagai fberkut:“Advokat 

fadalah fyang fberprofesi fmemberikan fjasa fhukum fbaik fdi fdalam fmaupun fdi 

fluar fpengadilan fyang fmemenuhi fpersyaratan fberdasarkan fketentuan 

fUndang-undang fini” 

Dari fbeberapa fpenjelasan fdi fatas fdapat fdisimpulkan fbahwa fpengertian 

fadvokat fadalah fseseorang fyang fberprofesi fmemberikan fbantuan, fkonsultasi 

fHukum fbaik fdi fdalam fmaupun fdi fluar fpengadilan. fJadi fsemua forang fyang 

fberprofesi fsebagai fmemberikan fkonsultasi fatau fbantuan fbantuan fhukum 

fberupa fapapun fbaik fdi fdalam fmaupun fdi fluar fpengadilan fdisebut fsebagai 

fadvokat. 

 

3. Peran fdan ffungsi fAdvokat 

 

Advokat fsebagai fprofesi fyang fmendapat fgelar fofficium fnobile fyaitu fgelar  

fyang fsangat fmulia, fkarena fmembela fsemua forang ftampa fmembedakan flatar 

fbelakang fras, fagama fatau fstatus fsosial flain fyang fada fdi fdalam fmasyarakat.  

                                                             
57Frans Hendra Winarta, Advokat Indonesia Citra, Idealisme dan Keprihatinan, (Jakarta, Sinar 
Harapan, 1995), 19 
 
58 Yudha Pandu, Klien dan Penasehat Hukum dalam Perspektif Masa Kini (Jakarta, PT. Abadi Jaya, 
2001). 11 
 
59 V. Harlen Sinaga, Dasa-Dasar. 2 



  

 

fAdvokat fwajib fmemberikan fbantuan fhukum fkepada fsemua fklien fdengan 

fseadil-adilnya funtuk fmembantu fmenciptakan fkeadilan fdalam fproses 

fpenegakkan fhukum fdi fIndonesia. 

Menurut fRopaum fRambe fadvokat fbukan fhanya fsekedar fprofesi funtuk 

fmendapatkan fnafkah, ftetapi fjuga fharus fmemperjuangkan fidealisme fdan 

fmoralitas fyang fdi fdalamnya fada fnilai fkebenaran fdan fkeadilan.60
 fOleh fkarena 

fitu fsebagai fseorang fadvokat, fseseorang fharus fmempunyai fstandar fidealisme 

fdan fmoralitas fyang fkuat fsehingga fkeberadaannya fmampu fmemberikan 

fkemaslahatan fbagi fproses fpenegakkan fhukum fdi fIndonesia. 

Dalam fpasal f7 fUniversal fDeclaration fof fHuman fRight fmenjelaskan fbahwa 

fsetiap forang fberhak fatas fperlindungan fhukum fyang fsama fdan ftak fada 

fperbedaan fapapun fsatu fdengan fyang flainnya61.Konstitusi fdi fIndonesia fjuga 

fmenjamin fdalam fpasal f27 fUndang-Undang fDasar f1945 fyang fmenyebutkan 

fbahwa, fsemua fwarga fNegara fsama fkedudukannya fdi fmata fhukum fdan 

fpemerintahan fserta fmenjunjung fhukum fdan fpemerintahan fitu ftanpa 

fpengecualian. fOleh fkarena fitu fmemberi fpembelaan fkepada fsemua 

fmasyarakat fyang fmembutuhkan ftanpa fpandang fbulu fitu fsudah fmenjadi 

fkewajiban fbagi fseorang fadvokat. 

Dalam fUndang-Undang fnomor f18 ftahun f2003 ftentang fadvokat fpasal f1 

fayat f1 fmenjelaskan fperan fdan ffungsi fadvokat fyang fberbunyi fsebagai fberikut: 

“Advokat fadalah forang fyang fberprofesi fmemberikan fjasa fhukum fbaik fdi 

fdalam fmaupun fdiluar fpengadilan fyang fmemenuhi fpersyaratan fberdasarkan 

fketentuan fundang-undang fini.” 

Dari fpasal fdi fatas fdapat fdiketahui fbahwah ffungsi fadvokat fadalah 

fmemberikan fbantuan fhukum fkepada fklien fyang ftelah fmembutuhkan.  

fBantuan fini fbisa f fdilakukan fdi fdalam fpengadilan fmaupun fdi fluar fpengadilan. 

V. fHarlen fSinaga fberpendapat  fbahwa ffungsi fdan fperan fadvokat fini fharus 

fmencakup fseluruh fmasalah fhukum fbaik fitu fhukum fpublik f(public flaw) fyaitu 

fpermasalahann fhukum fantara fnegara fdengan fwarganya fdan fhukum fperdata 

f(private flaw) fyaitu fhukum fyang fmengatur fhak fdan fkewajiban forang 

                                                             
60 Rampau Rampe, Teknik Praktek Advokat, (Jakarta, Gramedia Widiasarana Indonesia, 2001), 33 
61 Ishaq, Pendidikan Keadvokatan, (Jakarta, Sinar Grafika, 2010), 41 



 

fperorangan fdan fkorporasi.62 

 

4. Kewenangan fAdvokat 

 

Dalam fsistem fpenegakkan fhukum fdi fIndonesia fmasing-masing fpenegak 

fhukum fsudah fmempunyai ftugas fdan fwewenang fmasing-masing. fSeperti 

fpolisi fbertugas fdi fbidang fpenyelidikam fdan fpenyidikan, fjaksa fbertugas 

fpenuntutan, fhakim fbertugas fmemutuskan fsebuah fperkara fsedngkam 

fadvokata fberada fpada fposisi fberpihak fkepada fmasyarakat f(klien).63 

Jadi fadvokat fbertugas fdan fberwenang fmembantu fklien funtuk 

fmendapatkan fpembelaan fdan fbantuan fhukum fdalam frangka funtuk 

fmendapatkan fkeadilan fyang fseadil-adilnya. fUntuk fitu fseorang fadvokat 

fdalam fmenjalankan ftugasnya fharus fmemegang fpada fprinsip fequality fbefore 

fthe flaw f(kesejajaran fdi fmata fhukum) fdan fprinsip fpresumption fof finnocene 

f(Praduga ftidak fbersalah), fsehingga fdalam fmelaksanakan ftugasnya fseorang 

fadvokat fmelakukannya fdengan fobyektif. 

Seperti fyang ftelah fdisebutkan fdi fatas fbahwa fdalam fpasal f1 fayat f1 fundang-  

fundang fnomor f18 ftahun f2003 ftentang fkeadvokatan fmenjelaskan fbahwa 

fdalam fpelaksanaan ftugasnya fadvokat fmeliputi fpekerjaan fbaik fyang 

fdilakukan fdi fdalam fpengadilan f(litigasi) fmaupun fdiluar fpengadilan f(non-

litigasi). fPekerjaan fdalam fpengadilan fyang fdimaksud fadalah fsegala fbentuk 

fbantuan fhukum fyang fdiberikan foleh fadvokat fkepada fkliennya fyang fitu 

fdilakukan fdi fdalam fproses fpersidangan. fPekerjaan fdi fluar fpengadilan fyang 

fdimaksud fadalah fsegala fbentuk fbantuan fyang fdilakukan fdi fluar fpengadilan 

fseperti fkonsultasi, fmediasi fdan fyang flainnya. 

 

5. Kedudukan fadvokat 
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Dalam fsistem fpenegakkan fhukum fdi fIndonesia fdikenal flembaga-lembaga 

fpenegak fhukum fyaitu flembaga fkepolisian, fkejaksaan fdan fhakim fseperti fyang 

ftelah fdijelaskan fsebelumnya. fNamun fsejak fadanya fundang-undang fnomor f18 

ftahun f2003 fsemunya ftelah fberubah, fAdvokat fyang fdulu fdalam fperanya 

fmemberi fbantuan fhukum fkepada fklien fsering fdianggap fsebelah fmata foleh 

fpenegak fhukum flain fkini feksistensinya fsudah fmulai fnaik. 

Ketentuan fPasal f5 fAyat f(1) fundang-undang fAdvokat fmemberikan fstatus 

fkepada fadvokat fsebagai fpenegak fhukum fyang fmempunyai fkedudukan fsetara 

fdengan fpenegak fhukum flainnya fdalam fmenegakkan fhukum fdan fkeadilan.  

fBerikut fini fbunyi fpasal f5 fundang-undang fnomor f18 ftahun f2003 ftentang 

fadvokat 

“Advokat fberstatus fsebagai fpenegak fhukum, fbebas fdan fmandiri fyang 

f dijamin foleh fhukum fdan fperaturan fperundang-undangan” 

 

Dalam fpenjelasan fundang-undang fadvokat fmenerangkan fbahwa fyang 

fdimaksud fdengan fpasal f5 fayat f(1) fdiatas fadalah fadvokat fsebagai fsalah fsatu 

fperangkat fdalam fproses fperadilan fyang fmempunyai fkedudukan fsetara 

fdengan fpenegak fhukum flainya fdalam fmenjalankan ffungsinya funtuk 

fmenegakkan fhukum fdan fkeadilan. 

Kedudukan ftersebut fmemerlukan fsuatu forganisasi fyang fmerupakan fsatu- 

fsatunya fwadah fprofesi fadvokat fsebagaimana fdimaksud fdalam fPasal f28 fAyat  

f(1) fundang-undang fadvokat, fyaitu forganisasi fadvokat fmerupakan fsatu-

satunya fwadah fprofesi fadvokat fyang fbebas fdan fmandiri fyang fdibentuk fsesuai 

fdengan fketentuan fundang-undang fini fdengan fmaksud fdan ftujuan funtuk 

fmeningkatkan fkualitas fprofesi f advokat. f Oleh f karena f itu, f organisasi 

f advokat, f yaitu f PERADI, f pada fdasarnya fadalah forgan fnegara fdalam farti 

fluas fyang fbersifat fmandiri f(independent fstate forgan) fyang fjuga 

fmelaksanakan ffungsi fnegara.64 

Kalau fdiselidiki flebih fjauh, fbaik fsecara fnormatif fmaupun fdalam fkenyataan 

                                                             
64 Lihat Pertimbangan Hukum Putusan MK Nomor 014/PUU-IV/2006 mengenai Pengujian Undang-
Undang Advokat 



 

flembaga fpenegak fhukum ftidak fhanya fterdiri fdari ftiga flingkungan fjabatan 

ftersebut fdi fatas, fbahkan fdari fperspektif fpemecahan fmasalah fdan 

fpembaharuan fpenegak fhukum, fkalau fhanya fdisebut ftiga flingkungan fjabatan 

ftersebut, fbukan fsaja ftidak flengkap ftetapi fmenyebabkan fbias. fJika fkita fkaji 

fdari fsisi fkomponen fkelembagaan fpenegak fhukum, fkomponen futama 

flembaga fatau fkelembagaan fpenegak fhukum fdapat fdibedakan fmenjadi fdua 

fkelompok fyaitu, fkelompok fpro fyustitia, fdan fkelompok fnon fpro fjustitia,  

fkelompok fpro fjustitia fdibedakan fantara fpro fjustitia fmurni fdan ftidak fmurni.  

fKelompok fpro fjustitia fmurni fterdiri fdari flingkungan fjabatan fkepolisian 

f(polisi), fkejaksaan f(jaksa fpenuntut fumum), fpengadilan f(hakim). fTiga 

flingkungan fjabatan fini fmerupakan fkesatuan fpenegak fhukum fdalam 

frangkaian fproses fperadilan. fSedangkan fkelompok fpro fjustitia ftidak fmurni 

fadalah flembaga fperadilan fsemu f“quasi fadministratie frechpraak”. fSebelum 

fdihapus, fkelompok fini fmencakup fjuga fbadan-badan flain fseperti fPanitia 

fPenyelesaian fPerselisihan fHubungan fPerburuhan, fdan flain fsebagainya.  

fLembaga fpenegak fhukum fnon fpro fjustitia fdapat fdibedakan fantara 

fkelembagaan fdalam flingkungan fpemerintahan fdan fdi fluar fpemerintahan.  

fDalam flingkungan fpemerintahan fadalah flingkungan fjabatan fadministrasi 

fnegara fyang fmemiliki fatau fdiberi fwewenang fpolisionil, ftermasuk fjabatan 

fkeimigrasian, fbea fcukai, fperpajakan fdan flain-lain. fSedangkan flembaga 

fpenegak fhukum fdi fluar fpemerintahan fadalah fbadan-badan fyang 

fdiselenggarakan foleh fmasyarakat fseperti fadvokat, fnotaris, fmediasi, farbitrase,  

fdan fberbagai flembaga fyang fada fdiberi fwewenang fmenyelesaikan fsengketa 

fyang fbersifat fperdamaian.65 

Jadi fsetelah fkeberadan fpasal f5 fundang-undang fnomer f18 ftahun f2003 

ftentang fadvokat, fmaka fkedudukan fadvokat fsama fseperti flembaga fpenegak 

fhukum flainya fseperti fhakim, fjaksa fdan fpolisi. fadvokat fadalah flembaga 

fpenegak fhukum fyang fbebas fdan findependen fkarena ftidak fdigaji foleh fnegara. 

fHal fini fdi ftegaskan fjuga fdalam fpasal f14 fundang-undang fadvokat. 
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BAB  .IV   

PENUTUP 

 



 

Kesimpulan  

1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

(Permenristekdikti) nomor 5 tahun 2019 tentang Program Profesi dengan 

undang-undang advokat nomor 18 Tahun 2003 dapat dilihat dari segi, 

kewenangan masing-masing menyelenggarakan, efesien dan efektifitas, 

pemberian status advokat, pemberian gelar. Oleh sebab terjadinya 

ketidakselarasan permen ini dengan undang-undang Advokat dapat untuk 

diuji matril ke Makamah Agung dan di cabut. 

2. Format yang ideal dalam penyelenggaraan Profesi Advokat adalah  

Dengan menggunakan asas hukum/doktrin Lex Superior Derogat Legi  

Inferiori. yaitu Peraturan perundang-undangan bertingkat lebih tinggi  

mengesampingkan peraturan perundang-undangan tingkat lebih rendah. 

Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran  

kepada Mentri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang dapat 

digunakan  

sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan aturan :   

1. Supaya tidak terjadinya lagi dhisharmoni hukum dalam pembuatan aturan  

harus mengutamakan dasar hukum yang diatasnya. 

2. Idealnya Program Profesi Advokat tetap mengacu pada undang-undang  

nomor 18 Tahun 2003 seperti yang telah berjalan dan dilakukan selama  

ini. 
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